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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Nama

| alif

dilambangkan

6] 6% S (G |Q [ |

)

3

al

J

¢ m

g nun n en

P wau w we

2 ha h ha
hamzah ’ apostrof
ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (*).

Xi
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
’; dammah u u

Huruf Latin

(s fathah danya’ ai adani

fathah dan wau

. kaifa

e PAREPARE

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
3 dammah dan wau u u dan garis di atas

xii
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Contoh:
oG mata
&Y rama
g% . qgila
&% : yamatu
4. Ta’ marbutah
Transliterasi arbutah ada dua,

’ marbutah yang hidup

al- serta bacaan kedu

an dengan ha (h).

: raudah al-atfal

5 : rabbana
L£  : najjaina
S alhagq
: nu‘ima

3 ‘
e ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Xiii
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Contoh:

dle . ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

i : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf !

(alif lam ma ‘arifah). Dalam p ni, kata sandang ditransliterasi

(bukan asy-syamsu)
h (azzalzalah)
adu

transliterasi j ostrof (°) ha aku bagi
erletak di tenga a. Namun, bila ha rletak di

el : syai’un

: umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwii

9. Lafz al-Jalalah (&

Kata “Allah”, ahului partikel sepe arr dan huruf lainnya

aih

illah

di akhir kata yang
huruf [#]. Contoh:

latz al-

Jjalalah,
1i rahmatillah

10.

translite : e aan huruf
kapital jda ndonesia ya D). Huruf
kapital, ] igunakan un n b 0 i (orang,

didahului ole aka ya apital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

XV
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Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua ya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai na pustaka atau daftar referensi.

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. D.
ang dibakukan adalah:

swt. hanahu wa ta‘ala

saw. sallallai

a.s. ‘alaihi al-salai

H Hijrah

M .

SM

1.

w. Wafat tahun

QS QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

XVi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam sangat me n segala aspek kehidupan umat

manusia termasuk masal enegaskan petunjuk dan

prinsip-prinsip yang leh sebab itu, Islam

..N ang beriman amu dan
eberapa derajat.

derajat

pahala dan tingkat-tingkat keridhaan. Pendidikan merupakan hal yang terpenting
dalam kehidupan Kkita, ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan
berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara umum

mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu

'Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2013), h. 910.
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untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang
yang terdidik itu sangat penting.
Penggunaan media dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam

mempunyai arti cukup penting, mengingat selama ini hasil dari pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dinilai Guru masih perlu memperhatikan

komponen-komponen lai roses pembelajaran, di

antaranya metode m ngan menggunakan g dapat memberikan
mbangan
bergese ) menjadi
lajar. Perkembangan i sangat
gan teknologi pendidi bangan

gunaannya dalam medi

globalisasi sekarang ini, teknologi berkembang sa at, akses

jadi mudah ce t dapat dipet jaringan

g dapat me manfaat

snya bidapamnaEstaElah jika o
)

an bahwa
populer
disebut e-education, e-learning, e-school, e-campus, atau e-university.

Aktivitas belajar peserta didik akan lebih meningkat jika didukung dengan
penggunaan media pembelajaran yang berbasis Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK), seperti menggunakan internet, smartphone, Laptop, LCD,

video, film, media aplikasi/sofware dan lain-lain yang memungkinkan terjadinya

“Budi Sutedjo Dharna Oetomo, E-Education Konsep, Teknologi, Dan Aplikasi Internet
Pendidikan (Yogyakarta: Andi, 2012), h. 11
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interaksi antara peserta didik dengan media pengajaran sehingga pengalaman
secara langsung dapat diperoleh peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMPN 2

Parepare, bahwa peserta didik kurang memiliki kemauan belajar, baik dalam mata

pelajaran umum, maupun Pendidi lam. Banyak peserta didik merasa

jenuh dan bosan di dala mi dengan baik pelajaran

gan metode ceramah

i elaj g menyenangkan dan ié i
proses j i bermain game, medi berbicara
dengan .

ang m proses pembelajaran menggunakan me basis IT,

peserta terlihat le a 0ses s . Usaha

mening perhatian pe da strategi, ¢ dia yang

guru dapn Aon E“aﬂan digital

peserta didik. Hal ini berarti bahwa paga pendidikan dituntut untuk lebih
meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan, dengan meningkatkan
sarana dan prasarana pembelajaran yang berbasis IT, agar dapat meningkatkan

kualitas pendidikan dan diharapkan mampu menumbuhkan sikap keberagaman
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para peserta didiknya, sehingga lembaga pendidikan tersebut diakui oleh
masyarakat sebagai lembaga yang dapat mengakomodasi segala tuntunan zaman.®
Berdasarkan realitas di atas cukup relevan bagi peneliti untuk menjadikan

sebagai wacana penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media

Pembelajaran Berbasis IT Terhad Belajar Peserta Didik Pada Mata

Pelajaran Pendidikan Ags ota Parepare”.

masalah

berbasis IT pada pe SMPN 2

eserta didik pada pem SMPN 2

didik pada mata pelaj idikan Agama Isla

PAREPARE

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana intensitas penggunaan media berbasis IT dalam pembelajaran

PAI pada peserta didik di SMPN 2 Parepare?

*Miftah Mucharomah, “Guru di Era Milenia dalam Bingkai Rahmatan Lil Alamin”,
dalam Jurnal Edukasia Islamika : Volume 2, Nomor 2, Desember 2017, IAIN Pekalongan. http://e-
journal.iainpekalongan.ac.id
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2. Bagaimana tingkat aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI
di SMPN 2 Parepare?
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media berbasis IT terhadap

aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di SMPN 2

Parepare?
D. Tujuan dan Kegu

Dari rumus di atas maka akal kemukakan tujuan

ik di SMPN 2 Parepare.

ktivitas belajar peserta

nggunaan media berbasis IT terhadap & s belajar
didik pada pembela S 2 Parepare.

kegunaan pe

menambah informasi dan memperk khasanah ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu ke-Islaman pada khususnya, utamanya yang berkaitan dengan
kemampuan seorang guru dalam penggunaan media berbasis komputer terhadap
peningkatan perhatian peserta didik pada proses pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) di SMPN 2 Parepare.
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b. Kegunaan Praktis

a.

Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan masalah pengajaran

yang menggunakan media pembelajaran dan agar pendidik lebih

mudah dalam menyam i.yaitu secara praktis, efektif dan

efisien dalam an yang maksimal, serta

untuk me

rangka
rangka
litas pembelajaran di se ontribusi
dunia pendidikan, khu S ggunaan

dalam pembelajaran PA

elitian
Operasional

menghindari penafs ng berbeda maka ti perlu
| berikut;
igunakan

oleh guru PAI untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan aktivitas peserta didik

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, media

berbasis informasi dan teknologi (IT), meliputi alat yang terdiri dari buku

elektronik, video, internet, media presentasi dan lain-lain.
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b. Aktivitas belajar peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan aktivitas peserta didik yang ditunjukan untuk menaruh perhatian
ketika proses pembelajaran berlangsung. Indikator aktivitas belajar peserta

didik dalam hal ini adalah mendengarkan, memperhatikan, menulis,

membaca, bertanya, mena ahkan soal, dan berpikir.
c. Pendidikan Aga a pelajaran agama Islam

yang diajark P), meliputi materi

bahwa
dalam N ini ji penggunaan media b rana dan
alat unt j a memusatkan aktivitas terhadap
pembelz
2. i Penelitian
litian tesis i 8 peneliti
memba i kus pada:
a. PAI pada
b. Mengungkap tingkat aktivitas ‘belajar peserta didik pada pembelajaran

PAI di SMPN 2 Parepare.
c. Analisis pengaruh penggunaan media berbasis IT terhadap aktivitas
belajar peserta didik dengan pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Parepare.
F. Garis Besar Isi Tesis

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab
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pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi
diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, penulis
mengidentifikasi masalah kemudian merumuskan beberapa permasalahan.

Kemudian penulis menjelaskan definisi operasional dan ruang lingkup penelitian.

Sebagai penutup bab, penulis me is besar isi tesis.

Pada bab kedua san teoritis. Selanjutnya,

telaah pustaka; unt arkan hasil peneliti lu yang mempunyai
nifikansi
dan ko A i penulis

levan dengan penelitian diuraikan

pada | berkaitan dengan ti, serta
ori penelitian yang dila

iga, metodologi penelitian. Penulis mengur. enis serta

an yang digu an yang

relevan penelitian. i . a dengan

instrum eliti iarai i i lan data

dengan ir bab ini

penulis memaparkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab keempat, sebagai hasil penelitian dan pembahasan. Penulis kemudian
secara tabulasi untuk menguraikan variabel independen, selanjutnya
menggambarkan variabel dependen. Sebagai inti pada bab ini penulis

menganalisis data secara menyeluruh data yang diperoleh dengan

menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian.
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Bab kelima, penutup. Dalam bab ini, penulis menguraikan simpulan dari
hasil penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari sebuah

penelitian.

13l
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BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Penelitian yang Relevan

Penggunaan media pemb lam proses pembelajaran sangat
penting. Hal ini men iti di bidang pendidikan
melakukan penelitia an berbasis komputer
dalam berikut:
----------- : /a yang De ggunaan
Multim aran Pendidikan Agame Dengan
Minat E SMP Negeri 37 Makas I Agama

Islam : ssar tahun 2010, menije belajaran

dengan proses
pembel reativitas
guru da a sebagai
jalan p

Media
Pembelajara erhadap

Keberhasilan di MTs Negeri | Kendar1”, tesis Pendidikan Agama Islam UIN
Alauddin Makassar tahun 2010. Menyimpulkan bahwa media pembelajaran

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di MTsN | Kendari sudah

*Muhammad Warham, “Penggunaan Multimedia Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Korelasinya Dengan Minat Belajar Siswa SMP Negeri 37 Makassar”, Tesis (Makassar: UIN
Alauddin, 2010)

10
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memenuhi standar pengajaran, namun masih belum bisa menjangkau keseluruhan
peserta didik.”
Penelitian lain juga dilakukan oleh Musrif, dalam tesisnya yang berjudul

“Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Media

Pembelajaran di SMP Negeri 17 is Pendidikan Agama Islam UIN

Alauddin Makassar tah ulkan bahwa kedudukan

media memiliki arti dalam mencapai ha al dari tujuan yang
belajaran

i dengan

gan materi pelajaran.®
berapa tesis tersebut ganalisis

edia komputer dan proses

ntuk meningkatkan prestasi belajar dan peserta

beberapa referensi buku yang rele dan dapat mendukung penelitian

peneliti  antara lain: Azhar Arsyad dalam buku “Media Pembelajaran”,

menyatakan Media berbasis komputer adalah cara menghasilkan atau

*Syarifuddin, “Efektivitas Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) Terhadap Keberhasilan di MTs Negeri I Kendari”, Tesis (Makassar: UIN
Alauddin, 2010)

®Musrif, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Media
Pembelajaran di SMP Negeri 17 Kendari”, Tesis (Makassar: UIN Alauddin, 2008)
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menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis
komputer.” Menurut Khairani dalam buku “Psikologi Belajar” bahwa: perhatian
adalah keaktifan peningkatan kesadaran dalam perhatiannya kepada barang

sesuatu baik di dalam maupun di luar diri kita.?

Sedangkan perhatian m i Suryabrata dalam “Psikologi

Pendidikan”, merupaka g tertuju kepada suatu

objek. Jadi, perhati emusatan tenaga ps

r buku anus elaja
e proses pemusatan peng tivit:
k indra serta gerakan t da fc

dayani dalam “Pendidi ma
yatakan bahwa: Pendidikan Agama Is

u
m

Si
n
n

tertuju kepada suatu
S
n
i
a
e

dalam men

ngga mengi : dibarengi

)enganut MandEMnRE dengan K
1

"Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 52-53.
®Makmun Khairani. Psikologi Belajar (Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 2013), h. 154.
°Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja GrafindoPersada. 2012), h. 14.

Hendra Surya, Menjadi Manusia Pembelajan (Jakarta: Elex Media Komputindo. 2011),
h. 3.

"“Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama lIslam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 130.
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B. Landasan Teori
1. Pengertian Media Pembelajaran Berbasis IT
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari

kata medium Secara harfiyah berarti perantara atau pengantar.*? Dalam bahasa

Arab, media adalah perantara pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesa ion for Education and
Communication Tec “Media diartikan se la bentuk dan saluran
) mend medi i da yang
lihat, didengar, dibac
alam kegiatan tersebut”

ami secara garis besar anu teri atau

angun kondisi yang membuat peserta mampu

engetahuan.1 Da tian ini, guru,

olah merup

belajar FﬂaneEMﬂ(Esebagai A

ih khusus, pe

kembali informasi visual atau verbal.

2Arief S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 6.

BNursamsu dan Teuku Kusnafizal, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai
Kegiatan Pembelajaran”. Dalam Jurnal llmiah dan Pembelajaran IPA (JIPI), 1(2): 165-170,
Desember 2017, Universitas Samudra Negeri Langsa Aceh, www.jurnal.unsyiah.ac.id/jipi

“Nurmasa Atapukang, “Kreatif Membelajarkan Pembelajar dengan Menggunakan Media
Pembelajaran Yang Tepat Sebagai Solusi dalam Berkomunikasi”. Dalam Jurnal Media
Komunikasi Vol. 17, Nomor 2, Desember 2016, Universitas Nusa Cendana Kupang, NTT.
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Gagne dalam Arief menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk
belajar. Sementara itu, Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik

yang dapat menyajikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar. Buku,

film, kaset, dan film bingkai -contohnya. Asosiasi Pendidikan

Nasional (National Ed engertian yang berbeda.

Media adalah bentu omunikasi baik terc un audio visual serta
peralata
dibaca.
dapat ‘ perasaan, dan kemau a didik)
sehingg rjadinya proses belajar

ertian di atas, media penyalur

pesan 3 j akni segala sesuatu yang an untuk

adalah
pengirim ke penerima sehingga dapat.merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar

terjadi.

BAli Muchson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”.
Dalam Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. VIII. No. 2 — Tahun 2010, Universitas Negeri
Yogyakarta.

M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2012), h. 13.

YMuhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Agama Islam (Bandung: Nuansa,
2013), h. 132-133.
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Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat
dalam media itu harus melibatkan peserta didik baik dalam benak atau mental
maupun dalam bentuk aktifitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.

Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi

prinsipbelajar agar dapat menyi ksi yang efektif. Di samping

menyenangkan, media erikan pengalaman yang

menyenangkan dan kebutuhan perorang didik.

yaitu:

a. i perhatian
berkonsentrasi kepada j perkaitan
yang ditampilkan.

b. Afe ia visual dapat terliha ingka

didik'ketika belajar teks yang bergambar.

C. Kognitif media vis ari uan-temuan

gkapkan bah
emaham iplnen'nE PNR E

memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya

kembali.

8Steffi Adam dan Muh. Taufik Syastra, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi”. Dalam CBIS Journal, Volume 3 No 2, ISSN 2337-8794 tahun 2015,
Universitas Putra Batam, Batam Kepulauan Riau.
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Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis

terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi

pembelajaran akan sangat me ktifan proses pembelajaran dan

penyampaian pelajaran itkan motivasi dan minat

peserta didik, medi jaran juga memban didik meningkatkan

dapat menyampaikan
melalui cara berintera
ng telah diprogramkan

gan komputer atau computer-assisted in

yang kenPLAanEtP ﬂaH)EJk visual (
yang di:
Untuk mencari berapa jumlah dalam al-Qur’an dan pada surat dan
ayat berapa serta apa bunyi ayatnya tidak perlu lagi membuka kitab almu jam al

mufahras. Begitu pula untuk mengetahui tahun serta bulan hijriyah kelahiran

“Darmawaty Tarigan dan Sahat Siagian, “Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif”. Dalam Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan, Vol. 2, No. 2,
Desember 2015, Universitas Negeri Medan.

2samsuddin, “Aplikasi Computer Aided Instruction (CAI) Dalam Pembelajaran”. Dalam
Jurnal Teknik Informatika Vol.10 No.2, 2017, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ti/article
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seseorang dalam beberapa menit dapat ditelusur dengan mudah. Perkembangan
teknologi, informasi dan komunikasi ini telah membentuk suatu jaringan
(network) yang dapat memberi kemungkinan bagi peserta didik  untuk

berinteraksi dengan sumber belajar secara luas. Jaringan komputer berupa internet

dan web telah membuka akses bagi untuk memperoleh informasi dan
udi. diskusi dan interaksi

keilmuan dapat ter melalui tersediany. internet dan web di

jaran yaitu: penggun

nakan untuk menjelask

teoritis, embelajaran klasikal de
sentasi, multimedia ini cukup efektif sebab dap
) memiliki j ukup besar. kelebi

adalah enggabungk seperti teks, animasi,

teks da menjadi ijsnaEPHl NiEa menga Si sesuai
2

Gearlach dan Elly, menggolonglan media pembelajaran atas dasar ciri-ciri

fisiknya terdiri dari:?®

?\Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media
Group, 2010), h. 219

22Umar, “Media Pendidikan: Peran dan Fungsinya dalam Pembelajaran”. Dalam Jurnal
Tarbiyah Volume 11 Tahun 2014, diterbitkan STAIN Jurai Siwo Metro Bandar Lampung 2014.

»Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama (Surabaya: Bina Ilmu, 2015), h 46-47.
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Benda sebenarnya termasuk dalam katagori ini meliputi : orang, kejadian,
objek atau benda
Presentasi verbal yang termasuk dalam katagori ini meliputi : media cetak,

kata-kata yang diproyeksikan melalui  slide, film strip, transparansi,

catatan di papan tulis, maj apan tempel, dan lain sebagainya

Presentasi grafi , grafik, peta, diagram,
lukisan atau yang sengaja dib mengkomunikasikan

mungkin

ajale ding dan

re) artinya jenis medi dipe ari hasil

ot da/kejadian sebenarnya maupun film motretan
(film animas

an suara (audi media denga Jgunakan
verbal atpﬂ(mEPlhanudah bar tu dapat

Program atau disebut dengan’ pengajaran berprograma yaitu infomasi
verbal, visual, atau audio yang sengaja dibuat untuk merangsang adanya
respon dari peserta didik.

Simulasi adalah peniruan situasi yang sengaja diadakan untuk

mendekati/menyerupai  kejadian sebenarnya, contoh : simulasi tingkah

laku seorang pengemudi dalam mobil dengan memperhatikan keadaan
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19

jalan ditunjukkan pada layar (dengan film). Simulasi dapat pula dilakukan

dengan permainan (permainan simulasi).

Selanjutnya apabila penggolongan jenis media tersebut atas dasar ukuran

serta kompleks tidaknya alat perlengkapan, maka dapat diklasifikasikan menjadi
lima macam®* yaitu:

a) Media tanpa pr

b) tiga dimensi yaitu: Jen
mempunyai ukuran pal n tinggi.
tagori ini misalnya: ben eka, dan
C) audio yaitu i ara saja.

ini  penggunaanny. iki alat

d) Media dengan proyeksi yaitu:’ Media yang penggunaannya memakai
proyektor, misalnya: Fim, slide, dan Film strip.
Menurut Mahfudh Shalahuddin ada beberapa dasar penggunaan media

dalam pendidikan Islam antara lain:

ZMahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama..., h 47-48.
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1) Dasar Religius
Dalam masalah penerapan media pendidikan agama, harus memperhatikan
jiwa keagamaan pada anak didik. Oleh karena faktor inilah yang justru menjadi

sasaran media pendidikan agama yang sangat prinsipil. Dengan tanpa

memperhatikan serta memahami jiwa anak atau tingkat daya fikir

anak didik, guru agama jadi sukses.

s telah
belajar
g dengan efektif da
isir komponen media. G

u ia mengetahui tentang elaja

tipe be elajar adalah suatu proses yang kompleks dan

artinya utsertakan segala a dian baik jasmani rohani.
Sedang berarti cara empunyai pe , seperti
dalam
tingkah laku kepribadian bagi orang yang belajar. Perubahan itu baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan , maupun sikap/nilai. Guru akan dapat memilih dan
menggunakan media dengan tepat dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran,
jika mengetahui tentang proses orang mengenal dunia dan sekitar bagaimana cara

mempelajarinya.?

BMahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama..., h 22
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3) Dasar Teknologis
Kemajuan dan perkembangan teknologi mempengaruhi perkembangan dan
kemajuan masyarakat. Pengaruh tersebut juga memasuki dunia pendidikan,

sehingga menimbulkan istilah “Teknologi Pendidikan” yang mempunyai

pengertian sebagai proses keselur yang melibatkan orang, prosedur,

fikiran, perencanaan, or salah, melaksanakan dan

menilai serta meng a pemecahan masal segala sumber yang

ilihan media adalah tu ruksi Ang ingin

dicapai, isti a didik, jenis rangsan jar y
ingkungan peserta didik kond pat dan

luas ja yang ingin dilayani. Faktor-faktor tersebut pada

5527

dalam norm teri pemilihan.

ing kesesuaia an tujuan

sumber
setempat yaitu apabila media yang bersangkutan tidak terdapat sumber-sumber
yang ada, maka harus dibeli atau dibuat sendiri. Kedua, apakah untuk membeli
atau memproduksi sendiri tersebut ada dana, tenaga, dan fasilitasnya. Ketiga,

adalah faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media

yang bersangkutan untuk waktu yang lama artinya bias digunakan dimanapun

%Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama..., h 42-43
2T Arif Sadiman, dkk, Media Pengajaran..., h 83-84
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dengan peralatan yang ada di sekitarnya dan kapanpun serta mudah di bawa atau
dipindahkan. Faktor keempat, adalah efektifitas biayanya dalam jangka waktu
yang panjang, sebab ada jenis media yang biaya produksinya mahal (contohnya

program film bingkai) tetapi dapat dipakai berulang-ulang dalam jangka waktu

yang panjang.
Hakikat dari pemi adalah keputusan untuk

memakai, tidak me mengadaptasi medi sangkutan.?® Adapun

kriteria

uan insrtuksional yan
kepada salah satu atau
ktif, dan psikomotorik.

uk tugas yang harus dikerjakan oleh pese

jas-tugas

bat untuk Fljlnilpnrnw sifatnya konsep,

an grafik
memerlukan simbol dan kode yang berbeda. Agar dapat membantu
proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai
dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental peserta

didik.

%Arif Sadiman, dkk, Media Pengajaran..., h. 84
P Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h 72-74
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c) Praktis, luwes dan bertahan, jika tidak tersedia waktu, dana, atau
sumber cara lainnya memproduksi, maka tidak perlu dipaksakan.
Kriteria ini menuntun para guru/instruktur untuk memilih media yang

ada, mudah diperoleh atau mudah dibuat oleh guru. Media yang

dipilih sebaiknya da dimanapun dan kapanpun dengan

peralatan ya mudah dipindahkan dan

dibawa
Kriteria
mampu
dalam proses belajar . Ni manfaat
ntukan oleh guru yang

gelo sasaran, media yang e ok besar
m t sama efektifnya jika digunakan p ecil atau
orangan. Oleh ka i Jia yang

unakan untuk eci
tu tekhniPﬂﬂEaPW“iEambar fotografi
1 sual pada

slide harus jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin
disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lainnya yang berupa
latar belakang.

Menurut Ahmad Rohani bahwa pemilihan dan pemanfaatan media perlu

memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut: ¥

®Ahmad Rohani, Media Intuksional Edukatif..., h 53
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a) Tujuan. Media hendaknya menunjang tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.
b) Ketepatgunaan. Tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang

dipelajari.

c) Keadaan peserta didi berfikir dan daya tangkap peserta

didik, dan peserta didik perlu
ak media

-sulitnya

ia harus memiliki kejel g baik.
merupakan pertimb a yang
apakah seimbang dengan hasil g di serta ada
esuaian atau tidak.

diaan media cadang di an serta
agi pesepﬂinJEsPi'aRrEdigunaka s dipilih

kriteria lain, seperti yang telah diura diatas. Bila media yang dipilih hanya
memenuhi sebagian dari kriteria, dapat terjadi hal-hal sebagai berikut: **
1) Tampak baik dalam perencanaan tetapi tidak berhasil diproduksi, karena
terlalu mahal atau sulit diperoleh peralatan dan bahan bakunya.

2) Diproduksi dengan kualitas rendah karena alasan yang sama seperti diatas.

¥ Ahmad Rohani, Media Intuksional Edukatif..., h. 29-30
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3) Tidak atau kurang digunakan karena tidak sesuai dengan karakteristik
peserta didik, tidak praktis untuk digunakan atau tidak sesuai dengan
metode pembelajaran.

4) Kurang efektif dalam mencapai tujuan.

Media pembelajaran pe a Islam dapat digunakan dalam

rangka upaya peningk Oleh karena itu harus
diperhatikan prinsi penggunaan media
pembelz
1)
tem pengajaran dan bu lat bantu

ai tambahan yang digu i perlu dan

ila sewaktu-waktu digu

2) embelajaran _hendaknya dipandang sebagai sumb jar yang

3) endaknypiamplne media

4) Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan suatu
media pembelajaran.

5) Penggunaan media pembelajaran harus diorganisir secara sistematis.

6) Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari beberapa

macam media, maka guru dapat memanfaatkan multimedia yang

$2Basyirudin Usman dan Asnawir, , Media Pembelajaran.., h 19
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menguntungkan dan memperlancar proses belajar mengajar dan dapat
merangsang motivasi belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan
interaksi belajar mengajar.

Pembelajaran multimedia adalah suatu kegiatan belajar mengajar di mana

dalam penyampaian bahan pelaj jikan kepada peserta didik, guru

menggunakan atau men ia pembelajaran. Adapun

media pembelajaran lah beraneka maca dalam bentuk media

uku referensi, majalah, atau peta
nya. Alat peraga melip
usik. Sedang media el
tor, dan Slide. Bagi sekolah-se
mengadakan alat- ah

paya dap
e PAR'E PRAR

dan yang tak kalah pentingnya adala etode pembelajaran seperti ini sangat
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perangkat multimedia komputer hanyalah sebuah alat proses pengolah
data saja (hardware), sedang yang berperan dalam pembelajaran adalah

perangkat-perangkat lunak yang disebut dengan software. Sebuah komputer dapat

bekerja atau dijalankan karena terdapat software di dalamnya. Software meliputi
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sistim operasi dan berbagai program aplikasi. Program aplikasi dalam komputer
berbasis Windows, meliputi program pengolah kata, program pengolah angka,
program untuk presentasi, program design grafis, program internet, program

pengolah foto atau film dan lain-lain.

Presentasi powerpoint Ini yang paling sederhana dan paling

mudah dan paling prakti unakan oleh kebanyakan
pembicara, baik p seminar, worksho uga guru di kelas.
Henda
materi ¢
Power F silitas yang cukup heba
Justru n inilah yang menyeb

menjadi sangat seder

h, powerpoint dapat dioptimalkan dengan baik

ar yang berku
otimalkan po belajar berart

secara al segalapwn EP AﬂErpomt u

proses
dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoft, dan merupakan salah satu
program berbasis multi media. Di dalam komputer, biasanya program ini sudah
dikelompokkan dalam program Microsoft Office. Program ini dirancang khusus
untuk menyampaikan presentasi, baik yang diselenggarakan oleh perusahaan,

pemerintahan, pendidikan, maupun perorangan, dengan berbagai fitur menu yang

mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang menarik.
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Aplikasi software Microsoft PowerPoint yang sering digunakan untuk
presentasi dapat dioptimalkan penggunaannya dengan memanfaatkan berbagai
fasilitas yang dimilikinya seperti hyperlink, insert picture, table, grafik movie,

sound beserta efek animasinya (custom animation) dalam menampilkan gambar

bangun, garis, teks dan gambar atif. Pada prinsipnya program ini

terdiri dari beberapa u rasionalnya. Unsur rupa

ilan dari program ini daj
sesuai waktu yang kita
lik tombol mouse.
ggunaan media powerpoint, Se
edia powerpoint da

paikan mate

embelajaplnni Elph(n arik.

d) Efisiensi dalam waktu dan tenag

e) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

f) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi
yang disampaikan guru dan proses belajar.

g) Untuk mengoptimalkan kualitas belajar.

% Etin Solihatin, Cooperative Learning Analisi Model Pembelajaran IPS (Jakatra: Bumi
Aksara, 2016), 186-188
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h) Less administrative papers .
i) Alternatif media belajar.
J) Setiap komputer pasti ada Microsoft Office sehingga bisa dipastikan

presentasi menggunakan Microsoft powerpoint bisa dilakukan di mana

saja.
k) Program ini jau i oleh perusahaan yang

melahirkan istem Windows.

m) i fleksibel. Sistem d
enggantinya dengan i darurat.
an, presentator tidak perlu sepenuhnya ng pada

gr ya sama dengan pe lain.

n) n banyak fitu mplates.
an pengpwi neE PonrmEyaitu da embantu
' media
powerpoint adalah salah satu alat hantu yang digunakan pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Dengan penggunaan media power point akan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan.

Penggunaan media powerpoint tentunya juga akan melatih daya ingat peserta

didik karena terdapat penggunaan warna dalam slide powerpoint .
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Pembelajaran yang menarik seperti ini akan menjadikan pembelajaran
yang sangat menyenangkan. Dalam kegiatan belajar mengajar power point
memberikan posisi yang sangat strategis dimana power point merupakan objek

sehingga dengan kecanggihan power point dan fitur-fitur yang tersedia dalam

power point akan menarik perhati didik atau dapat dikatakan dapat

mengendalikan perhatia eserta didik tertarik dan

antusias pada saat pr,

komuni
untuk ai mampu mengungkap ai pesan
yang i kator. Media belajar sa menarik
dalam ngajar, karena media i n untuk

mempe \ cil dan mengecilkan yang besar, an yang

media sangat efektif untuk mengendalikan perhatian. Dalam proses belajar
mengajar perhatian memegang peranan penting. Padahal perhatian mempunyai
sifat sukar terkonsentrasi dalam waktu yang lama. Dengan menggunakan media
maka perhatian peserta didik dapat dikendalikan. Di mana kegiatan pembelajaran

menuntut dikuranginya metode ceramah dan diganti dengan pemakaian banyak

media. Lebih-lebih pada kegiatan pembelajaran saat ini yang menekankan pada
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keterampilan proses dan aktif learning, maka kiranya peranan media pembelajaran
(yang dalam uraian selanjutnya sering disebut media), menjadi semakin penting.
Kriteria peserta didik memiliki daya tarik belajar adalah:

a. Konsentrasi Belajar Tinggi

Ukuran seseorang memiliki belajar dapat dilihat dari peserta

didik tersebut memiliki i. Konsentrasi belajar itu
sendiri memiliki pe giatan proses belajar
mengaj: : g tinggi
maka p
materi aj n begitu maka peserta

materi eh guru dan konsentra iliha a peserta
didik fo ngerj | yang diberikan oleh gu kan serta

penjelasan dari guru.

Si Belajar Tin

motivasi bel orta didik

perti ada
teman yang mengajak ngobrol dan ra di kelas pasti peserta didik akan lebih
bisa mengontrol bagaimana menolak dengan halus. Dan akan menghindari hal-hal
yang dapat mengecohkan belajarnya.

c. Adanya Respons Positif

Peserta didik yang memiliki daya tarik belajar maka akan memberikan

respon positif. Peserta didik akan menerima pembelajaran yang diberikan guru
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dengan senang dan tentunya sangat antusias dalam hal menanyakan materi yang
tidak dipahami, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru serta
mengerjakan soal yang diberikan guru.

Adapun manfaat daya tarik dalam kegiatan pembelajaran, antara lain

adalah:

1) Menjadikan ras ntuk mempelajari materi

lebih lanjut.

2) kegiatan
3) tarik dalam kegiatan j A peserta
memahami maksud m i an oleh
4)

5) i i ar
rat sekali ka . dengan
proses f gjaran. Mpﬁnwn RIE‘I pembela u sendiri
adalah ag aya tarik

peserta didik akan muncul jika materi, cara penyampaian dan penyampaiannya
memiliki keunikan dan menawarkan sesuatu yang menyenangkan dan berbeda
bagi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan daya serapnya.

1) Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis IT

Perkembangannya media berbasis IT digunakan sebagai alat bantu

pelajaran, karena itu dikenal dengan istilah Computer Based Learning (CBL) atau
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Computer Assisted Learning (CAL). Ketika pertama-pertama media berbasis IT
diperkenalkan, khususnya di pembelajaran, maka ia menjadi popular dikalangan
anak didik. Bisa dimengerti karena berbagai variasi teknik mengajar bisa

dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Technology Based Learningdan Teknology

Based Web Learning.*
Penggunaan medi ajaran dibagi menjadi 2
yaitu meliputi:
berbasis
IT seba s ; erta didik
pada u 3 lam interaksi dua ara basis IT
melalui i I memberikan dampak idi didikan.

Dalam jani j esar dan berbagai raga i berbagai

tipe da idi putuhkan

dengan
konsep -assisted
sebagai
penyaji materi pembelajaran, penyi materi pelajaran, hingga memberikan

analisis evaluasi pembelajaran. Sedangkan bentuk pembelajarannya bisa berupa

tutorial, drills and practice, simulasi dan permainan. Saat ini juga telah

%Eveline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), h.
104
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berkembang software dan hardware yang bisa digunakan dalam pembelajaran
berbasis media berbasis IT .%
Computer Aided Learning (CAL), yaitu penggunaan media berbasis IT

dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik

secara aktif serta memberikan u ebagai salah satu sumber belajar,

media berbasis IT ada yang memberikan atau
menyediakan infor

mpunyai

a) i juan Pembelajaran

kan suatu pembelajaran IS berbasis
IT seb erorientasikan kepada i jaran itu
sendiri cara standar kompetisi, kompetisi dasar ng harus
dicapai setiap kegi . lam bentuk model
pembel: berbasis me dikembangka m dunia
pendidi ik itu seFAiRlEiPnLRi Eupun ga rus tetap
ep sebuah
perencanaan pembelajaran tersebut.

b) Berorientasi pada Pembelajaran Individual
Pembelajaran berbasis media berbasis IT juga menerapkan pembelajaran

secara individual dimana pembelajaran dapat memberikan suatu keleluasaan atau

%M. Musfigon, Pengembangan Media & Sumber Pembelajaran, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 2012), h. 190

%*Munir, Multimedia Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 176
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kebebasan pada peserta didik dalam menggunakan atau meluangkan waktu dan
program pembelajaran yang telah diberikan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya. Sistem pembelajaran ini menekankan pada peserta didik agar

mampu belajar dengan baik dan mampu menyelesaikan konten pembelajaran

dengan tepat waktu, namun bagi emiliki kemampuan yang kurang

maka akan terlambat da i konten yang ada dalam
pembelajaran berba berbasis IT tersebut. terjadi karena sistem

pasis IT,

ng pada
tu sendiri sehingga me 5 mampu
dengan baik.
belajaran Mandiri

mbelajaran berbasis media berbasis IT bersifat i al, maka

ni menuntut peser r jar secara m dan guru
sebagai fasil r ua pengalam erta didik

sebuah ppm WEP ktn Engerjaka mandiri

annya di
sekolah ataupun di rumah sendiri.
d) Berorientasi pada Pembelajaran Tuntas
Keunggulan pembelajaran berbasis media berbasis IT adalah penerapan
prinsip belajar tuntas atau mastery learning. Dalam pelaksanaan pembelajaran
berbasis media berbasis IT diharapkan seluru peserta didik mampu menyelesaikan

semua pengalaman belajar yang telah dikemas dalam sebuah program
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pembelajaran yang berbasis media berbasis IT, baik itu berupa pemahaman materi
dan tugas mengerjakan latihan atau evaluasi yang harus diselesaikan dengan baik
dan benar. Apabila peserta didik salah dalam mengerjakan soal-soal latihan maka

media berbasis IT akan memberikan umpan balik bahwa jawaban yang diberikan

salah. Sehingga peserta didik h ada materi yang belum dipahami

sampai ia memahaminy: an ditampilkan skor atau

nilai yang diperoleh rta didik, bagi peser ng belum memenuhi

standar tersebut
e latihan
soal ya n menekan tombol ‘bac 1i peserta

didik di : menguasai materi secar gga hasil

yang d n waktunya tidak di dengan

ﬂ’an dan Hadis
merangsang akal a untuk

tentang
ilmu pé da yang
menghambat kemauan ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan sebaliknya Al-
Qur’an selalu menantang manusia untuk menggunakan akalnya agar mendapatkan

pelajaran dari ayat-ayat-Nya. Tinjauan penggunaan media pembelajaran dalam

perspektif Al-Qur’an dan Hadis banyak ditemukan di antaranya:
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a) QS. Ar Rahman: 55/33

u.o)Yb uM‘ JUa.e\ l).\.n_,.: O\ v...«.)a,MT Ql u*-’}ﬁﬁ U';" faaly

}g //5}},4/

2 plalls ¥ sias ¥ 10wl

Terjemahnya:
Hai jama'ah jin dan man
penjuru langit dan bu
kecuali dengan kek

Untuk manusia yang hidup pada zaman maju sekarang ini, tentulah tidak sulit

untuk mengatakan bahwa kekuatan yang dimaksudkan adalah penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi tentang peroketan yang dapat mengantarkan manusia

ke luar angkasa.
arkan kepad

ia dalam me

an kepada hammad

menggunakan suatu media tertentu dal

b) QS. Al Maidah ayat 16.

Au n < 2R 2~ > PGt - }ﬁ"“ 4

J\lewﬁjw\dﬁ;agﬁbg@\/. Al g

(D) 2l Bl ) Agenids <3y

$"Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., (Semarang: Toha Putra, 2003), h.
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Terjemahnya: Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula)
Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
teranggsbenderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus.

Allah Swt menyebutkan tiga macam kegunaan dari Al Qur’an. Hal ini jika

kita kaitkan dengan media dala aka kita akan mengetahui bahwa
minimal ada tiga syara ia sehingga alat ataupun

benda yang dima at benar-benar dig ebagi media dalam

idik yang memperha jela uru dan
. Ringkasnya, media h ili setiap
ingga dapat lebih muda

hi disebutkan ba ai media

3) Sebuah media harus mampu gantarkan peserta didik menuju tujuan
belajar mengajar serta tujuan pendidikan dalam arti lebih luas. Media yang
digunakan minimal harus mencerminkan (menggambarkan) materi yang

sedang diajarkan. Semisal dalam mengajarkan nama-nama benda bagi

% Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 331

¥Ahmad Musthafa Al Maraghi, Terjemahn Tafsir Al Maraghi (Semarang PT. Karya
Toha Putra, 1993), Jilid 6, Cetakan ke-2, h. 149.
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anak-anak, maka media yang digunakan harus mampu mewakili benda-
benda yang dimaksud. Tidak mungkin dan tidak diperbolehkan
mengajarkan kata “Meja " tetapi media yang digunakan adalah motor.*

Media yang baik harus mampu mempengaruhi peserta didik sehingga

VN

mereka memiliki kepribadian yang baik. Media yang digunakan seorang guru juga

harus mewakili sebagian materi yang telah ia ajarkan sebelumnya serta harus

mampu membangkitkan semangat para pes sehingga mereka
I

"N -]
berkeinginan untuk memikirkan kembali pelajaran yang mereka bahas di kelas

selama proses pembelajaran.

c) Pembelajaran
s 4 (BTG : 51— i 2l Speay
A 4 3Bl
AP
Ar
“N panjang
di emudian
beliau juga membuat garis-garis di dalam persegi tadi, di sampingnya:

(persegi yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “Ini_adalah manusia,
dan (persegi empat) ini adalah ajal yang mengelilinginya, dan garis (panjang)
yang keluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini adalah
penghalang-penghalangnya. Jika tidak (terjebak) dengan (garis) yang ini,
maka kena (garis) yang ini. Jika tidak kena (garis) yang itu, maka kena (garis)

““Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006),
h. 90.

1 Al-Imam Bukhari dan Abu Hasan As-Sindy, Shahihul Bukhari bi Haasyiati al-Imam
as-Sindy,(Libanon: Dar al-Kotob al-l1Imiyah, 2008), h.224
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yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua (penghalang) tadi, maka dia pasti
tertimpa ketuarentaan.”(HR. Bukhari).

Beliau menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam gambar
adalah manusia, gambar empat persegi yang melingkarinya adalah ajalnya, satu
garis lurus yang keluar melewati gambar merupakan harapan dan angan-
angannya sementara garis-garis kecil yang ada disekitar garis lurus dalam gambar
adalah musibah yang selalu menghadang manusia dalam kehidupannya di dunia.
Lewat visualisasi gambar ini, Nabi Muhammad s.a.w menjelaskan di hadapan
para sahabatnya, bagaimana manusia dengan cita-cita dan keinginan-keinginannya
yang luas dan banyak, bisa terhalang dengan kedatangan ajal, penyakit-penyakit,
atau usia tua.

Merenungkan hadis ini menunjukan kepada kita betapa Rasulullah saw
seorang pendidik yang sangat memahami metode yang baik dalam menyampaikan
pengetahuan kepada manusia, beliau menjelaskan suatu informasi melalui gambar
agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa. Dalam gambar ini
beliau menjelaskan tentang hakikat kehidupan manusia yang memiliki harapan,
angan-angan dan cita-cita yang jauh ke depan untuk menggapai segala yang ia
inginkan di dalam kehidupan yang fana ini, dan ajal yang mengelilinginya yang
selalu mengintainya setiap saat sehingga membuat manusia tidak mampu
menghindar dari lingkaran ajalnya, sementara itu dalam kehidupannya, manusia
selalu menghadapi berbagai musibah yang mengancam eksistensinya, jika ia dapat
terhindar dari satu musibah, musibah lainnya siap menghadang dan
membinasakannya dan seandainya ia terhindar dari seluruh musibah, ajal yang

pasti datang suatu saat akan merenggutnya.



41

2. Aktivitas Belajar
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Proses pembelajaran

yang dilakukan di dalam kelas merupakan aktivitas mentransformasikan

pengetahuan, sikap, dan ketera ivitas merupakan prinsip atau asas
yang sangat penting dal

angsung peserta di memberikan umpan

kegiatan belajar kedua : . Oemar
aktivitas belajar merup
iatan pembelajaran.*

s belajar dapat terwujud apabila peserta didik t belajar

secara 3 artinis Yamin me elajar aktif sebaga manusia

untuk gun pengetah belajaran ak
suatu p an dan pPRtREPJNREtahuan d
pada di m

“’Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. (Jakarta: Gaung Persada
Press. 2011), h. 75

“3 sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Press. 2010), h.
96

“Titi Hanida, “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Tematik”.
Dalam Jurnal UNTAN, Universitas Tanjungpura Pontianak, 2015. h. 13

* Ulfaira, dkk, “Meningkatkan Aktivitas Belajar Pada Siswa Kelas 11l di SD Inpres
Marantale Dalam Pembelajaran Pkn Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing”.
Dalam Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 3, 2015. Universitas Tadulako Palu.
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rasa ingin tahunya sehingga interaksi yang terjadi akan menjadi pengalaman dan
keinginan untuk mengetahui sesuatu yang baru.*°
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar

merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh

individu untuk membangun pe keterampilan dalam diri dalam

kegiatan pembelajaran. ikan pembelajaran yang

efektif. Guru tidak enyampaikan penge keterampilan saja.

a. ah aktivitas belajar yan ya dalam

pengajaran dalam pen ; 2kolahan,

b. dang, adalah mengarahkan penglihatan ke suatu ob
C. , membau d ' ivi manusia

apat dijadik i a i Artinya

S meraba,FlaRaErFﬁpRaE memberi sempatan

Menulis dan mencatat, merupa kegiatan yang tidak terpisahkan dari
aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk sebagai aktivitas belajar yaitu

apabila dalam mencatat itu orang menyadari kebutuhan dan tujuannya,

“*Hasmiati, dkk. “Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pertumbuhan
Dan Perkembangan Dengan Metode Praktikum ”. Dalam Jurnal Biotek Volume 5 Nomor 1 Juni
2017, UIN Alauddin Makassar, 2017.
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serta menggunakan seperangkat tertentu agar catatan itu nantinya berguna
bagi pencapaian tujuan belajar.
Membaca, adalah jalan menuju ilmu pengetahuan atau mendapatkan

pengetahuan. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak ada cara lain

kecuali memperbanyak m
Membuat ikhtis at membantu dalam hal

ari kembali materi ku untuk masa-masa

ng dalam mempelajari s jan dapat

atif yang membantu p

sun p
bangkan sikap il

gi tercemar.

gat, adaP KFRIEIPR RtE memasu

hal yang telah lampau.
Berfikir, dengan berfikir orang memperoleh penemuan baru,setidak-

tidaknya orang menjadi tahu hubungan antara sesuatu.
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k. Latihan dan praktek, learning by doing adalah konsep belajar yang
menghendaki adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan-kesan dengan
cara berbuat. Belajar sambil berbuat dalam hal ini termasuk latihan. */

Macam-macam aktivitas belajar yang telah disebutkan di atas, ada macam-

macam aktivitas belajar menurut ich sebagai berikut:

1) Visual activities misalnya, membaca,

memperhati r demonstrasi, perco rjaan orang lain.

2)

3)

4) acti eperti misalnya menul
menyalin.
5) g activities,'iz gambar,

6)

beternak.

7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.
8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.*®

*Sri Septiyaningsih, “Pengaruh Aktivitas Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa”. Dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan. Edisi Februari 2017,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi aktifitas belajar, Surya
mengemukakan faktor yang mempengaruhi aktifitas belajar, antara lain:*°
a. Faktor rangsangan

1) Intensitas atau kekuatan rangsangan. Suatu rangsangan yang memiliki

intensitas yang lebih tinggi enarik perhatian.

2) Atractiveness at sangat berbeda dengan

rangsangan | k menarik perhatian.

ditengah
ih, akan
3) ntian. Rangsangan yang berganti,
erhatian. Misalnya, sua berganti-
an lebth menarik perhatian peserta didik
4) ran. Rangsangan g berulang-ulang teratur.
a, jadwal sia
Jgi akan

5) yang tinr Nn EMIR Etaran ya

6) Rangsangan yang lazim dan terbiasa. Rangsangan yang sudah terbiasa

dihadapi sehari-hari, seperti nama sendiri, nama ibu atau bapak. Misalnya,

*83ri Septiyaningsih, “Pengaruh Aktivitas Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa”. Dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan. Edisi Februari 2017,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017.

“peduk Rintayati dan Sulistya Partomo Putro, “Meningkatkan Aktivitas Belajar (Active
Learning) Siswa Berkarakter Cerdas Dengan Pendekatan Sains Teknolog”. Dalam Jurnal
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013.
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7)

1)

2)

3)

4)

5)

6)
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jika ada pengumuman yang menyebut nama seseorang, maka akan
menarik perhatian yang bersangkutan.
Isyarat atau tanda. Sesuatu rangsangan yang merupakan tanda terhadap

sesuatu rangsangan atau aktivitas. Misalnya, guru menengok jam maka

akan menarik perhatian karena merupakan isyarat akan
berakhirnya pelaj
b. Faktor indi

dak suka

ehatan. Perhatian akan disi fisik
, peserta didik yang se lukisan
waktu sakit mata.

am keadaan letih, seseorang a suk berikan

n kepada sua
5i. - Seseoran vasi tinggi ap  suatu

s, akan Iep mn Erp krﬁElan diban dengan

Kebutuhan perhatian. Seseorang yang merasa perlu untuk memperhatikan
sesuatu, akan dengan sendirinya memberikan perhatian lebih banyak.
Harapan. Perkiraan seseorang terhadap tujuannya akan mendorong orang

itu untuk dapat lebih banyak memberikan perhatian.
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7) Karakteristik  kepribadian.  Sifat-sifat  pribadi  seseorang  akan
mempengaruhi kualitas perhatiannya terhadap sesuatu. Contohnya: bakat,
pengalaman, kecerdasan, dan kebiasaan.

Salah satu faktor yang paling besar yang mempengaruhi aktifitas belajar

yaitu suasana jiwa. Suasana jiwa adaan batin, perasaan, fantasi, dan

pikiran. Dengan demiki timbul jika suasana jiwa

peserta didik dalam enang. Sebaliknya, na jiwa peserta didik

dalam

pembelz

iperlukan dalam kegiat : Kondisi

kegiata katakan efektif jika adan an dalam

belajar . didik dianggap memili i terhadap

materi N Y diajarkan guru, jika peserta didik terseb usatkan

dengan car e pandangannya ke untuk

materi yang esadaran

dan da i pe St Agar

peserta ru dapat

senantiasa mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar
atau dalam aktivitas pembelajaran.

3. Pendidikan Agama Islam

**Moh. Usman Uzer. Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2012),
h. 27

*' Abdul Hadis. Psikologi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta. 2016), h. 22
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Pengertian pendidikan Agama Islam sebagaimana tercantum dalam
undang-undang dan kurikulum tersebut, menunjukkan bahwa pendidikan pada
hakekatnya adalah usaha sadar manusia yang melalui proses bimbingan

pengajaran dan latihan untuk mempersiapkan generasi yang cerdas dan berakhlak

mulia berguna bagi masyarakat, b

Pendidikan sebal bangkan pribadi manusia
dari aspek-aspek ro sung secara bertahap.
Oleh
perkem
melalui ke arah tujuan. Tidak
Tuhan dapat mencapai kesem

Proses yang diinginka

rah dan bertujuan yaitu mengarahkan anak

pengertian bahwa pendidikan adalah; suatu proses yang mempunyai tujuan
tertentu. Ki hajar Dewantara mengatakan, pendidikan adalah usaha yang
dilakukan oleh seorang guru (pendidik) terhadap seseorang anak didik (peserta

didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang positif.>> Hamdan Ali

S2Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 11.

Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam dalam Prospektif Islam (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2002), h. 28.
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membeikan pengertian bahwa, pendidikan adalah segala usaha dan perbuatan dari
generasi muda untuk memungkinkan melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan
bersama dengan sebaik-baiknya. Perlu diketahui bahwa pendidikan itu

mengadung seluruh aspek kepribadian manusia yaitu aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik.>*
Sebelum memb ama Islam lebih lanjut,

maka terlebih dah dijelaskan berbaga jan secara etimologi

> Kata Tarbiyah le a selain
n nilai-nilai moral atau dik. Kata
kerja udah digunakan pada i ad saw

seperti dalam Alqur’an dan Hadis Nabi.® Sebagaimana

dalam C sra’/17: 24. 'Z
e G555 7o

PAREPARE

> Hamdan Ali, Filsafat Pendidikan (Yogyakata: Kota Kembang, 2011), h. 8.

®Imam Syafei, “Tujuan Pendidikan Islam”. Dalam Jurnal Pendidikan Islam, Al-
Tadzkiyyah: Volume 6, November 2015. Universitas Raden Intan Lampung.

%7akiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 25.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya (Semarang: Karya Toha Putra
Edisi 2002), h. 387.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

Dalam bentuk kata benda, kata “rabba” ini digunakan juga untuk “Tuhan”,
mungkin karena Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara, malah

mencipta. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. asy-Syura/24: 18.

2 z
- - } . /?// z - A ~ /} 5/‘ :
(B0 o e L 2 Ty LB S0 1 B

Terjemahnya:
Dia (Fir’aun) m
lingkungan (kel
tinggal bersam

mengasuhmu dalam
ak-kanak dan engkau

I, waktu engkau
erapa tahun dari umu

bahwa

term al (wah A ) dan ta’l

term te populer digunakan dal ek pe

ialah te arbi 2 All). Sedangkan term al- Gl

(pelal)

sejak a

sekali digun ha rm tersebut

umbuhan pendidi

lah tarbiyah diam nya (rabba), maka iliiki arti

mengasp, Aﬂg.? AeReE makan,

kan kata

a (pl)) Yuslimu (als) yang berarti

penyerahan diri, menyelamatkan diri, taat, patuh, dan tunduk. Kata ”Islam” dalam

Islam berasal dari bahasa arab Asla

“pendidikan Islam” menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 514.

Ramayulis, dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Telaah Sistem Pendidikan
dan Pemikiran Para Tokohnya (Jakarta: Kalam Mulia, 2012). h. 84.
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berwarna Islam, pendidikan yang islami yaitu pendidikan yang berdasarkan
Islam.®®
Term “pendidikan Islam” menjadi begitu populer di kalangan umat Islam,

khususnya bagi mereka yang mengabdikan dirinya sebagai tenaga kependidikan

Islam-baik sebagai guru, dosen a kependidikan lainnya. Dalam

kaitan ini, pengertian terlebih dahulu,

terutama pengertian ng membentuk term

rtian dari gabungan k Secara

asal dari kata “didik” pen” dan
sufiks sebagai proses, perbuat dik. Dari
kata di terbentuk berbagai turunan ka didik, si

terdidi an,dan  kepe ik a Inggris, ka

disepad dengan pen ion, bukan

disepad lengan pepjkrnjfm mE arab lebi

istilah ¢

g Yyang
l dengan
gan dan

asuhan terhadap anak didik agar Ke setelah selesai pendidikannya dapat

%0Fasihatus Sholihah, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Keaktifan Ibadah
Sholat Siswa”. Dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, 2017, Universitas Muhammadiyah
Surabaya.

®*Muljono Damopolii, Pesantren Modern Immim Pencetak Muslim Modern (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 42
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memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai
pandangan hidup atau way of life.®
Berdasarkan pengertian tarbiyah dari etimologi yang dimukakan oleh para

ahli di atas, maka arti pendidikan Agama Islam dapat dirumuskan bahwa

pendidikan Agama Islam ialah bangkan fitarah manusia dengan

ajaran Islam, agar terwuj akmur, bahagia. Abdul
Mujib dan Mudzak nalisasi pengetahuan
dan nil biasaan,
bimbing ya guna
mencap purnaan hidup dunia da

angan tentang pendidi ‘ rsebut di
atas, me i ngambil suatu kesimpul Agama
Islam a imbingan rohani dan jasmani terhadap p ar dapat
memahg 2nghayati, dan men ran agama Islam s a dengan

demikia terhindar da j agama Islam.

Pl PAREPARE

Beberapa ahli pendidikan Isla beda dalam menggunakan kata “dasar”,

“landasan”®, “asas”,% Istilah-istilah tersebut memiliki persamaan makna yaitu

2Muhammad Yusuf dan Nurjannah, “Hubungan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan Kecerdasan Emosional Siswa”. Dalam Jurnal Al-hikmah Vol. 13, No. 1, April 2016
ISSN 1412-5382, Universitas Islam Riau.

Abdul Majib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2014), h. 27.

®4Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam..., h. 19.
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sesuatu yang sangat esensial, pokok atau fundamental. Dasar adalah landasan
tempat berpijak sesuatu agar sesuatu tegak koko. Dasar suatu bangunan yaitu
fundamen yang menjadi landasan bangunan tersebut, agar bangunan itu tegak dan

koko berdiri. Demikian pula dasar pendidikan Agama Islam yaitu fundamen

yang menjadi landasan atau as idikan Agama Islam dapat tegak

berdiri, tidak mudah be ul setiap saat.
Landasan be didikan Agama lIsla menjalankan misinya
di teng i andangan
ada tiga

yaitu al abi Muhammad saw. ike kan oleh

pemiki d, sejarah Islam atau

66

dalah agama r umatnya me

pendidi pengajaran. ertama dituru

swt kep Di MuhanFiaRaE P(kﬂian masal

pendidi

G g 35 il a2l T3

ey SRR AR

S el o 53N s T e gl

S Abdurranman Saleh, Education Theoru Qur’amic Out Loeck alih bahasa, M. Arifin
dengan judul Teori-teori Pendidikan Berdasarkan al-quran (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 17.

% Abdurrahman Nahlawy, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa asalibuhu,, alih bahasa
Nerry Noer dengan judul Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Padang: Diponegoro,
2013), h. 41.
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Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dan telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.®’

Dari ayat tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Tuhan

berfirman hendaklah manusi anya Tuhan Pencipta manusia

(dari segumpal dara

ajarkan kepa nda) semuan
2 a berﬁrman “Seb

martabat, maka ia harus menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Zakiah
Daradjat mengatakan dalam bukunya bahwa, kata sl pada kedua ayat
tersebut di atas mengandung pengertian sekedar memberi tahu atau memberi

pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali

"Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 904.
%8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 6.
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kemungkinan membina kepribadian Nabi Sulaiman melalui burung, atau membina
kepribadian Adam melalui nama benda-benda. Lain halnya dengan pengertian <
dan . Disitu jelas terkandung kata pembinaan, pimpinan, pemeliharaan dan

sebagainya.®

Dasar lain pendidikan Agan elah dijelaskan Allah dalam Q.S. al-

Bagarah/2:269.

< &

NV

<

RPN

ah kepada siapa yang )
uhnya dia telah diberi 3 ak. Dan
t mengambil pelajara i ore ng yang

ikian, pendidikan Islam  dap dita bahwa

le uru kepada anak agar ia

n Islam. Bila ikan kita

agai suapnsn E(P)Henibut akan hir pada

dari nilai-nilai ideal yang
terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan. Nilai-nilai ideal itu
mempengaruhi  dan  mewarnai pola kepribadian  manusia, sehingga

mempengaruhi dalam perilaku lahiriahnya.

89 Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam...,, h. 27.
"Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., h. 56-57.
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Tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang merealisasikan
identititas islami. Sedang idealitas islami itu sendiri pada hakikatnya adalah
mengandung nilai perilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan

takwa kepada Allah swt sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati.”

Apabila manusia telah bersikap n diri sepenuhnya kepada Allah

swt berarti telah berad ang mensejahterakan di
dunia dan membaha khirat. Inilah tujuan

setiap

Tl 7F
Cals T35

1lah kami kebaikan di d ' i akhirat,
2 72

ami dari azab neraka”.

rubahan,
tersebut
al-Qur’an

ahankan,

yang bersumber dari kitab suci al Qur’an dan Hadis.
2) Hadis Nabi Muhammad saw.
Hadis yang merupakan dasar pendidikan Agama Islam setelah al Qur’an

adalah penjelasan secara rinci tentang apa yang telah digariskan oleh Allah swit.

™ M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 119.
"2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 201
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dalam al Qur’an serta cerminan dari segala apa yang telah dilakukan oleh Nabi
Muhammad saw. sebagai seorang pendidik.
Dalam ajaran Islam telah dinyatakan oleh Nabi Muhammad saw. dalam

sabdanya yang berbunyi :

4303565 81398 5okl e 3 5505 506 Jkie 41 m)530h (o OB
A 5 4 il

B sebut, jelaslah bahwa o ; peranan
penting alisasi nilai-nilai Islam s ik. Anak
dilahir ua untuk
mendid

ﬂn figur sentr menjadi
teladan, : r 3 raplikasi
dalam Edicator
yang di ad betul-

betul seorang pendidik yang membimbing manusia menuju kemerdekaan dan
kebahagiaan yang lebih besar serta melahirkan kestabilan dan ketertiban yang
mendorong perkembangan budaya Islam, serta revolusi sesuatu yang mempunyai

tempo yang tak tertandingi dan gairah yang menantang. Dari sudut pragmatis,

"*Abu Daud, Sunan Abu Daud (Beirut: Darul Fikr, 1962) h. 152.
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seseorang yang mengangkat perilaku manusia adalah seorang pangeran di antara
pada pendidik.”
Pengakuan tersebut menggambarkan sosok manusia paripurna, yang

diakui oleh dunia karena akseptasi masyarakat terhadap risalah yang dibawanya,

dengan konsepsi dasar pendidik. m yang telah dipraktekkan Nabi

Muhammad saw.

i tidak meng
agi seluruh al

ayat ini adal ara yang

harus d kan misi
risalah
didik.
3) ljtihad

Al Qur’an dan hadis banyak mengandung arti umum, sehingga diperlukan
interpretasi melalui sarana Ijtihad. Ijtihad ini sangat dibutuhkan sesudah wafatnya

Nabi disebabkan tidak adanya tempat bertanya jika mendapatkan suatu masalah

™ Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam .., h. 39.
"®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 461.
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yang terdapat dalam Al Qur’an dan hadis. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad

saw yang berbunyi:

dlsu.uﬂu-“\3&&:&03.\\)‘“%&\dﬁ)uid&@\Sla.aub.aiu.au.uduﬁ
PRI dum\uusuamaluu duu\uus..uma\ 1JB b M (a) o 1) il CisS
agial 1 JB ) QUs ABY g alug Ale ) J gy A 8 223l b 1 J8 8 A J gauy
(43)A39$o\3J) wb

Artinya:

Dari Anas

Mu’az menjawa: sa

sarana pemahaman dal
mengamalk. iat.Isl mpunyai lanc ang kuat,

baik da ama maupun st kata ijtihad

an, tetapi ditemuka adis Nabi Muha

berarti vaA (

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan Agama Islam ada beberapa antara lain: Tujuan umum
pendidikan Agama Islam harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan nasional

negara tempat pendidikan Agama Islam itu dilaksanakan dan harus dikaitkan pula

® Al-Imam Al-Hafidz Abu Daud Sulaiman bin asy’ Asya bin Ishak, Sunan Abu Daud
(Juz. I1; Mesir: Syirkah Wamathabaah, 1952), h. 303.
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dengan tujuan instruksional lembaga yang meyelenggarakan pendidikan itu.
Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses pengajaran,
pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan kebenarannya.

Tahapan-tahapan dalam mencapai tujuan itu pada pendidikan formal (sekolah,

madrasah), dirumuskan dalam juan kurikuler yang selanjutnya
dikembangkan dalam tuj

Menurut Arifi ukunya bahwa, tuju atau tujuan nasional
i proses
sekolah),
sistem sik dan non kurikule S informal

(yang t i rmalitas program, waktu

, tujuan operasional dan tujuan khusus da ilai oleh

pendidikan Agama Islam itu dapat dipa i dari firman Allah swt dalam Q.S. al-

Imran/3:102

" Al-Imam Al-Hafidz Abu Daud Sulaiman bin asy’ Asya bin Ishak, Sunan Abu Daud., h.
303.

8 Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 39.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada sebenar-benar
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim.”

Abdur Rasyid ibn Abdil Azis dalam mengutip pendapat al-Gazali, al-Arabi

dan Ibn Sina berkesimpulan bahwa pendidikan Agama Islam itu adalah

takarrub kepada Allah me dan menciptakan pola pikir

apat mengintegrasikan
i segala

a'80

, tujuan
akhir p Islam tergambar dala pertama;
muslim tujuan mendekatkan di , kedua;

mendekatkan kebahagiaa

pengabdi kepada Allah sehingga mendapatkan derajat orang-orang yang bertakwa

kepada Allah swit.

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya...,, h. 79.

®Abdur Rasyid Ibn Abdil Azis Salim, al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa Thurug Tadrisah
(Kuweait: Dar al-Buhust, 1975), h. 231-232.

8lFathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan versi al-Gazalli, terj. Fathur Rahman
(Bandung: Al-Ma’arif, 2014), h. 24.
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b) Tujuan Sementara
Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik

diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum

|.82

pendidikan formal.” Tujuan khusus pendidikan Agama Islam merupakan pecahan

dari tujuan umum dan merupak entara sebelum sampai kepada

tujuan ideal. Dengan d penghubung antar tujuan

dalam kurikulum. Ak i ade a tujuan
oleh karena bebera

ipakai dilapangan karen

karena
nasional. Dasar yuridis pendidikan Agama Islam adalah peraturan perundang-
undangan sebagai pegangan dalam melaksanakan pendidikan Agama Islam di
sekolah. Hal ini tergambar dalam undang-undang dasar 1945 pada bab XI Pasal

29 ayat 1 dan yang berbunyi:

82 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 31.
8 Lihat Arifin, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 43.
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a. Ayat 1 Negara berdasarkan ke Tuhanan Yang Maha Esa
b. Ayat 2 Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agama dan kepercayaannya.®

Selanjutnyan eksistensi pendidikan Agama Islam sebagai komponen

pendidikan nasional dituangkan dalam:undang-undang Pokok Pendidikan dan

Pengajaran Nomor 4 Tahun I sekarang masih berlaku. Di

dalamnya telah dinya

negeri diadakan pelaj
aknya akan mengikuti p
pengajaran di sekolah-
i Pendidikan Pengajar
gama.®

anggal 16 Juli 1951 dikeluarkan suatu an yang

n pa

pada sekolah umum, baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor, maka

Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum negeri telah

%Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 7.

8 Badri Yatim, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015),
h. 314.

8Zuhaerini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 2015),
h. 23.
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menetapkan indikator keberhasilan pendidikan Agama Islam mulai dari SD, SLTP
dan SMU/SMA. Adapun indikator keberhasilan pendidikan Agama Islam adalah

sebagai berikut:

a) Peserta didik memiliki pengetahuan fungsional tentang Agama Islam

dan mengamalkannya.
b) Peserta didik slam dan menghormati

orang lain,

d) didi c ya serta

e) didi i kepribadian muslim (
f) didi lajar.
didik mampu

didik mem

Berdasarkan indikator-indikator’ tersebut ternyata memiliki perbedaan
keberhasilan peserta didik dari setiap tingkatan sebagai suatu pengembangan dan
peningkatan. Dalam hal itu banyak usaha yang dilakukan oleh para ilmuwan dan
ulama dalam memperhatikan pelaksanaan pendidikan Agama Islam di lembaga
pendidikan formal, baik itu seminar, lokakarya serta berbagai pertemuan ilmiah

lainnya agar pendidikan agama Islam di setiap tingkatan lembaga pendidikan
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dapat terlaksana dengan baik, hasil memuaskan, yakni peserta didik memilik
pemahaman, keyakinan dan kemampuan mengamalkan ajaran ajaran agama dan
menjauhi segala larangan terutama yang dapat mengganggu pikiran dan

mengeluarkan akal dari tabiat yang sebenarnya.

C. Kerangka Konseptual F

Kerangka kons g dimaksudkan ¢ nelitian ini adalah alur
diteliti.
disusun
h dideskripsikan. Berd

elanjutnya dianalisis
variabel yang diteliti.

yang je Ng a elitian ini, maka dapat gam

proses

eMenggunakan
Media berbasis
IT

ePeningkatan
Aktifitas Belajar
peserta didik

ePembelajaran
Pendidikan
Agama Islam

(PAI)

Gambar. 2.1. Skema kerangka teori

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam suatu  penelitian.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga terdapat pengaruh pengunaan media
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pembelajaran berbasis IT terhadap  aktifitas belajar peserta didik pada
pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Parepare.

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengunaan media

aktifitas belajar peserta didik

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah uantitatif lapangan (field research).

Penelitian pendekatan alisisnya pada data-data

Sedangkan penelitian

kankan analisisnya pada
ehidupan nyata di lapal

akan penelitian korelasi

variabel dependen adalah aktivitas belajar peserta didik yang diberi simbol Y.

8 suranto, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan dengan Program SPSS, (Semarang:
Ghiyyas Putra, 2016), h. 25.

®pyrwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 167.

8purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan..., h.
177

67
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Desain hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat diperlihatkan pada

gambar berikut:

Keterangan:
X = Penggunaan
Y = Aktivitas

. Setelah

dan disetujui oleh tim

dan tel penelitian dari pemeri . Lokasi

an ini adalah di SMP N terletak

di Jalan Lahalede Kecamatan Soreang, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan.

merupakan @II:IVMU yang mer

. InformB gBA a hubu

an Sampel

sumber

memberikan pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, maka
penelitiannya adalah penelitian populasi.”® Hal tersebut dapat diartikan bahwa

populasi merupakan seluruh bagian yang terdiri dari manusia, peristiwa dan objek.

%Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian; Suatu Pengantar Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), h. 102.
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Senada dengan itu Hadi, memberi pengertian populasi adalah keseluruhan
penduduk yang dimaksud untuk diselidiki atau diteliti disebut populasi atau
universum. Populasi dibatasi sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit

mempunyai sifat yang sama.®*

Adapun yang menjadi po nelitian ini adalah seluruh peserta

didik kelas VIII SMP ri 11 rombongan belajar
dengan jumlah pese sebanyak 329 orang. i tersebut mempunyai

belakang
Populasi
man lampiran.
agai bagian dari popul menj ber data
litian. Dengan kata lain adal gian dari
populas ili seluruh populasi, atau sampel adalah ian yang

diambil i cara-cara tertentu karena

sampel dari popula iambil harus erminkan

dari p(PIi RTE FRERI Egian dari

asi yang
2 seluruh
populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 66 responden yang diambil
dengan teknik random sampling yaitu penentuan sampel secara acak. Sampel
yang terpilih adalah sampel yang mewakili kelas VIII. Untuk lebih lengkap dapat
dilihat pada tabel 3.2. Daftar nama sampel penelitian SMPN 2 Parepare, pada

lampiran.

*Igytrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 2011), h. 45.
%Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. II; Bandung : Alfabeta, 2012), h. 43
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D. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah pekerjaan peneliti untuk memperoleh data atau
informasi yang dibutuhkan dengan prosedur yang telah ditentukan, atau

berdasarkan kaidah-kaidah penelitian yang telah dijadikan acuan oleh para pakar

peneliti. Pengumpulan data melalui lapangan (field research). Peneliti

menggunakan metode pe kukan penelitian langsung

ke lokasi untuk men ata-data yang ada ya dengan penelitian

r), adalah sejumlah IS yang
dipergu roleh informasi dari res strument
peneliti ) dipe in adalah metode angke ket yang
berisi p erka : tertutup,
dalam a diberikan
untuk tentang

aktifitas rbasis IT

Observasi salah satu teknik yang peneliti gunakan dengan mengamati
secara langsung. Pengamatan tentang masalah yang diperlukan untuk dicatat.
Dalam hal ini, peneliti mengamati langsung proses pembelajaran PAI di SMP

Negeri 2 Parepare.

“purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 32
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Bentuk observasi yang digunakan adalah bentuk bebas yang tidak perlu
ada jawaban tetapi mencatat apa yang tampak sebagai pendukung hasil penelitian,
meliputi pengambilan bentuk partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan

digunakan untuk meneliti proses strategi penyampaian pembelajaran dalam kelas.

Sedangkan non partisipan, peneli pada strategi pengorganisasian,
strategi penyampaian pe

3. Dokumentasi

apa, mengapa, kena Metode
dokume mencari tentang hal-ha berupa
catatan, i urat kabar, majalah, Metode
dokume i iti gunakan untuk memperoleh i proses

pembel: i ang SMP
Negeri i i perkaitan

" PAREPARE

dengan

E. Ins
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui

instrument. Berikut ini instrument yang peneliti gunakan: pedoman observasi,

% Sanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), h. 78

%Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 39
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daftar pertanyaan angket dan dokumentasi untuk untuk menjawab pertanyaan atau

persoalan-persoalan tentang apa, mengapa, kenapa, dan bagaimana.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Proses penyusunan, pengaturan, dan pengolahan data agar dapat

digunakan untuk membenarke hipotesis. Data yang telah

dikumpulkan diolah

mpul, selanjutnya di
a dengan langkah-langk:
a. ventarisasi d

penggunaan

2) Memberi skor pada data yang dikuantitatifkan dan menghitung setiap
jawaban responden.
3) Menggolongkan kategori jawaban ke dalam tabel-tabel skor dan

menilai sesuai dengan keperluan.

%Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2012), h. 76.
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2. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk

memperoleh gambaran tentang penggunaan media pembelajaran berbasis IT

terhdap aktifitas belajar peserta didi belajaran PAI. Sedangkan analisis

inferensial digunakan ruh penggunaan media
berbasi IT terhadap elajar peserta didik p
S regresi

sebagai

dia pembelajaran berba
ajar Peserta Didik

basis IT
be

perhitungan i regresi,

itas dan n*inilpﬁjnibantuan ¢ at lunak

a. Uji normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data,
digunakan SPSS 22 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data adalah sebagai
berikut:

Ho: data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H,: data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

2) Menguji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada
SPSS 22.

3) Melihat nilai signifikansi pada kolom  Shapiro-Wilk, dengan

menggunakan taraf si % (o= 0,05), kriteria pengambilan

0,05, maka Hq diteri

Jika nilai sig

dengan

tidaknya
ganalisis

langkah-

H;: data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians tidak
sama atau tidak homogen.
2) Menghitung uji homogenitas data dengan menggunakan rumus Levene’s

test.
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3) Melihat nilai signifikansi pada uji Levene’s test, dengan menggunakan
taraf signifikansi 5 % (o= 0,05), kriteria pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Hy diterima.

Jika nilai signifikansi < 0, ditolak

c. Uji Linieritas
Uji linierita h hubungan masing-
masing
tidak te
hubung i n rumus:®’

_RW-m-1)
m(l —R?)

: harga F garllalﬂ
. cacah kasus

REPARE

Pengujian linearitas menunjukkan bahwa variabel independen terhadap
variabel dependen mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05

(signifikansi> 0,05).

Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan (Malang, UMM
Press, 2002), h. 209
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d. Uji Hipotesis
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk

memperoleh gambaran tentang penggunaan media pembelajaran berbasis IT dan

aktivitas peserta didik dalam pe I. Sedangkan analisis inferensial

digunakan untuk menguji embelajaran berbasis IT
dalam pembelajara as VIII pada SMPN 2

product

_ NEXY - (EX)EY)
JINEX? = (ZNZINEY? = (TN)7)

V= sien korelasi antara skor tota

ZX = skor t
= skor t
> X% = juml
> Y? =jumlah kuadra

yxy = oo o B2 I A (R [E

ilakukan
dengan bantuan perangkat lunak program SPSS for Windows versi 22. Analisis ini
digunakan untuk membuat interpretasi lanjut yaitu untuk membuktikan ada atau

tidaknya hubungan antara dua variabel.

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 275.
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G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen
Suatu instrumen dikatakan valid apabila menunjukkan kesahihan suatu
yang hendak diukur dan mampu mengungkapkan data variabel yang akan diteliti

secara tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang mengatakan bahwa;

“Valid berarti instrumen terse igunakan untuk mengukur yang

seharusnya diukur”.

dalam i tentang peningkatan j rta didik
(X) de dia berbasis IT (Y). D ngannya
mengg S for windows.

harga koefisien korelasi (r.y) yang diperol i hitungan
lebih be harga rtapel (Ihitung

soal diuji val i iabilitas.

yai hasil
yang konsisten.™ Ini berarti semaki lable suatu soal semakin meyakinkan
bahwa apabila soal tersebut diulangi maka hasilnya tidak akan berubah, atau
perubahannya tidak berarti apa-apa. Untuk menentukan reliabilitas soal yang akan
digunakan dalam penelitian ini, maka rumus yang digunakan adalah analisis

spearman-brown. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen

%Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 127.
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cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena
instrumen tersebut sudah baik.
Pada penelitian ini, analisis reliabilitas menggunakan pengujian reliabilitas

internal dengan rumus Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half Method) yang

perhitungannya dilakukan mengg ftware SPSS for windows. Untuk

mengetahui tinggi rendah an kriteria berikut:

. Ssempurna

Nilai di atas
ilai nggi sekali

: renda
: rendah se

ukan adalah nilai di at

dan ting i en yang diajukan sebag

13l

PAREPARE

handal.

1%Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 80.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Penggunaan Media Pemb

basis IT dalam Pembelajaran PAI
Pada Peserta Didik di i

dengan
belajara i i erantara.
paikan kepada peserta rhanakan

an media  pembelaj i media

enggunaan media pe IT dapat

kalimat

ini, menunjukkan adanya sikap yang beragam tentang penggunaan media
pembelajaran berbasis IT dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 Kota Parepare.
Teknik analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui gambaran
umum data, cara penyajian data, dan cara meringkas data hasil perhitungan sesuai

dengan tujuan penelitian dan untuk mengetahui gambaran umum variabel.

79
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Penyajian data dimaksudkan untuk mendeskripsikan penggunaan tabel distribusi
frekuensi.

Angket yang disebarkan dikembangkan berdasarkan indikator-indikator

dan dikategorikan kedalam 4 jawaban sebagai berikut:

ilitasnya
” yang telah penulis s rta didik
ntang penggunaan me jo basis IT
a peserta didik di SMP ua puluh
yi isebar menur neliti tatif dan
g pembelajaran ber T dalam

YAl pada pes Kota Parepar oun tabel

untuk vaF)MeEgPArniEembelaja basis 1T)
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Tabel 4.2. Tabel Hitung Angket Variabel X (Media Pembelajaran Berbasis IT)

No | Uraian Variabel SL|SR|J |TP
4 | 3121

1 | Guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis IT 42 123|111 0
untuk mendukung pembelajaran PAI

2 | Media pembelajaran berbasis IT yang digunakan guru 37126 | 3|0
dapat menambah pengetahuan siswa

3 | Guru PAI memanfaatkan media pembelajaran berbasis IT 12 147 | 7] 0
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki

4 | Guru menggunakan beberapa media pembelajaran.PAl 3627|130

5 | Media pembelajaran.berbasis IT dapat dimanfaatkan 3B (28] 3|0
sebaik-baiknya oleh guru

6 | Penggunaan media pembelajaran berbasis IT telah sesuai 14 | 27 | 22| 3
dengan prinsip 'yang ada

7 | Guru menggunakan berbagai jenis media berbasis IT untuk | 20 | 39 | 6 | 1
mendukung pembelajaran di kelas

8 | Media pembelajaran berbasis 1T yang dikemas sederhana, | 16 | 39 (11| O
menarik dan menyenangkan, dapat'membuat pembelajaran
lebih bermakna

9 | Media pembelajaran IT dapat dimanfaatkan pada mata 24 131 |11 | O
pelajaran PAI

10 | Dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis IT, 20132 |14 | O
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

11 | Guru PAI berusaha memanfaatkan media pembelajaran 26 [ 27 |13 | O
yang memudahkan pemahaman tentang isi materi PAI

12 | Guru PAI memanfaatkan media pembelajaran 18124 (24| O
berbasis IT hanya pada materi tertentu saja

13 | Dengan memanfaatkan media pembelajaran 18 130 {18 | O
berbasis IT pada proses pembelajaran, meningkatkan mutu
pembelajaran

14 | Dalam proses Pembelajaran, guru' PAI mengoperasikan 34124 |6 | 2
media pembelajaran berbasis bk, denganbaik

15 | Guru PAI menguasal setiap.media pembelajaran berbasis 391270 0
IT yang akan dimanfaatkan

16 | Guru PAI menggunakan buku elektronik 2( |32 | 7] 0

17 | Guru PAI menggunakan internet dalam proses 21127118 | O
pembelajaran

18 | Guru PAI menggunakan video dalam'proses pembelajaran | 34 | 31 | 1 | 0

19 | Guru PAI menggunakan LCD/proyektor dalam proses 24 131 11| O
pembelajaran

20 | Guru PAI menggunakan media IT lainnya dalam proses 388|127 1] 0
pembelajaran

Selanjutnya uji validitas dan realibilitas instrumen, selengkap dapat dilihat

pada uraian berikut ini:



a. Uji Validitas

82

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai

validitas yang tinggi. Sebuah instrmen dikatakan valid apabila mampu mengukur

apa yang diinginkan.
Peneliti menggu

dilihat pada tabel be

No

o8, L IE P i

T

Hasil uji validitas dapat

jan

X16 U, 09 ' valid
x17 0,612 0,204 valid
x18 0,574 0.204 valid
x19 0,526 0,204 valid
x20 0,565 0.204 valid

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen yang valid

sebanyak 20 item.
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b. Ujirealibilitas
Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji

reliabilitas adalah jika nilai alph bih besar dari nilai R tabel maka

item-item instrumen di ebaliknya jika nilai alpha

(R hitung) lebih ke tabel maka item-ite en dinyatakan tidak

Guttman (Spilt-Half
ware SPSS for windo
nggunakan Kriteria beri

sempurna

81-1,00) I
,61-0,80)
AOPAEREPARE

Nilai (0,00-0,20)
Reliabilitas yang diajukan adalah nilai di atas 0,5 (nilainya antara sedang
dan tinggi) sehingga instrumen yang diajukan sebagai kuesioner disebut baik dan

handal. Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 4. Statistik Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value , 780
N of ltems 10?

Part 2 Value , 783

N of ltems 10°

Total N of Items 19

Correlation Between Forms 744
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,853
Unequal Length ,853

Guttman Split-Half Coefficient ,852

a. The items are: x1, x2, x3, x4, x5, x6, X7, x8, x9, x10,
b. The items are: x11, x12, x13 x14, x15, x16, x17, x18, x19. X20.

rkan bilitas dlla ukan deng
SPSS f 2, diperoleh nilai alpha
besar d n berada pada nilai, O,
sekali. akan item-item instrumen va X

gunaan med

program

52 lebih

ri tinggi

reliabel

sebesar

Selengkapnya dapat dilihat pada rangkuman hasil statistik sebagai berikut:
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Tabel 4.5. Statistik variabel X

penggunaan media pembelajaran

berbasis IT
N Valid 66

Missing 0
Mean 65,11
Std. Error of Mean ,909
Median 64,752
Mode 64°
Std. Deviation 7,386
Variance 54,558
Skewness -,061
Std. Error of Skewness ,295
Kurtosis 321
Std. Error of Kurtosis ,582
Minimum 48
Maximum 80
Sum 4297

a. Calculated from grouped data.
b. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

2 menunju!kan bahw.

en di SMPN 2 Kota

lam pembelajaran PAL.

” PAKEPARE

50% - 59%  kategori sangat rendah

Skor total variabel penggunaan media pembelajaran berbasis IT dalam
pembelajaran PAI di SMPN 2 Kota Parepare yang diperoleh dari hasil penelitian
adalah 4297, skor teoritik tertinggi variabel ini setiap responden adalah 20 x 4 =
80, karena jumlah responden 66 orang, maka skor kriterium adalah 80 x 66 =

5280. Penggunaan media pembelajaran berbasis IT dalam pembelajaran PAI
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adalah 4297 : 5280 = 0,814 atau 81,4 persen dari kriterium yang ditetapkan.
Dapat disimpullkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis IT dalam

pembelajaran PAI termasuk kategori tinggi.

2. Aktivitas Peserta Didik pada Pembelajaran PAIl di SMPN 2 Parepare
(Variabel Y)

Berdasarkan data hasil angket variabel aktivitas belajar peserta didik pada
pembelajaran PAI di SMPN 2 Kota Parepare (variabel-Y). Jumlah item angket
sebelum diuji validitas dan uji realibilitas sebanyak 20 item pertanyaan, dan
setelah diuji validitas dan uji realibilitas item angket menjadi 20 item pertanyaaan.
Adapun tabel hitung angket untuk variabel Y (aktivitas belajar peserta didik)
dapat dilihat pada tabel dibawah berikut ini:

Tabel. 4.6.Tabel Hitung Angket Variabel Y (Aktivitas Belajar Peserta Didik)

No | Uraian Variabel SL|S [JR|TP

413121

1 | Saya memperhatikan dengan seksama penjelasan materidari | 49 (17 |0 | O
guru saat pembelajaran berbasis IT berlangsung

2 Saya membaca dengan teliti materi yang dirasa cukup sulit | 14 44|18 |0
pada media yang ditayangkan

3 | Saya mengamati materi pembelajaran yang disajikan dengan | 23 |42 |1 |0
sungguh-sungguh

4 | Saya enggan bertanya kepada guru-apabila ada-materi yang | 12 |46 (8 |0
belum dipahami setelah melihat media

5 | Saya mencoba memberikan tanggapan saat diskusi |26 |27 |13 |0
berlangsung

6 | Saya memberikan pendapat ketika diskusi berlangsung 22 1359 |0

7 | Saya mendengarkan dengan seksama ketika guru |19 26|21 |0
menjelaskan materi yang ada di media

8 Saya bersikap acuh ketika kelompok lain mempresentasikan | 35 |26 |5 |0
hasil diskusi mereka di depan kelas

9 Saya mendengarkan arahan dari guru ketika melakukan |9 |53 (4 |0
simulasi atau praktik

10 | Saya mencatat hal vyang dirasa penting saat guru |21 [37|8 |0
menampilkan media

11 | Saya meringkas materi sendiri untuk memudahkan | 13 |47 |6 |0
memahami materi perkuliahan

12 | Saya sepenuhnya ikut andil dalam kelompok apabila ada |33 249 |0
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tugas yang diberikan

13 | Saya melakukan tugas praktik/simulasi dengan baik 18 13414 |0

14 | Saya lamban ketika melakukan kegiatan praktik/simulasi | 18 | 33 | 15 | 0
dari contoh yang telah diajarkan guru

15 | Saya dapat melakukan praktik wudhu dengan ataupuntanpa |19 |29 |18 |0
arahan dari guru sebagaimana dengan film

16 | Saya dapat melakukan praktik shalat dengan ataupuntanpa |32 |22 |12 |0
arahan dari guru setelah melihat co

17 | Saya mencoba menanggapi s ng presentasidi |31 |29 |6 |0
depan kelas

18 | Saya berani menya 42 1186 |0

teman yang lain
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Tabel. 4. 7. Uji validitas variabel Y

No R hitung R tabel Keterangan
yl 0,424 0,204 valid
y2 0,425 0,204 valid
y3 0,532 0,204 valid
y4 0,548 0,204 valid
y5 0,526 valid
y6 0,290 valid
y7 0 valid

valid

ang valid

sebanya

b. Uji realibilitas
Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji

reliabilitas adalah jika nilai alpha (R hitung) lebih besar dari nilai R tabel maka

item-item instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten, sebaliknya jika nilai alpha

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



89

(R hitung) lebih kecil dari R tabel maka item-item instrumen dinyatakan tidak
reliabel atau tidak konsisten.
Analisis reliabilitas menggunakan pengujian reliabilitas internal dengan

rumus Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half Method) yang perhitungannya

dilakukan menggunakan softwar indows. Untuk mengetahui tinggi
rendahnya reliabilitas (r

Nilai di atas . sempurna

: rendah sekali.

jukan adalah nilai di at

dan tin strumen yang diajukan sebagai kuesioner baik dan

handal. ji realibilitas at

Tabel.

S B s D S B e .
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value , 762
N of ltems

Part 2 Value 724

N of Items 10°

Total N of Items 19

Correlation Between Forms ,807

Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,893

Unequal Length ,894

Guttman Split-Half Coefficient ,892

a. The items are: y1, y2, y3, y4, y5, y6, y7, y8, y9, y10.
b. The items are: y11, y12, y13, y14, y15, y16, y17, y18, y19.y20
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Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
SPSS for Windows version 22, diperoleh nilai alpha (r hitung) sebesar 0,892 lebih
besar dari r tabel 0,204. Dan berada pada interval nilai, 0,81-1,00, pada kategori

tinggi sekali. Maka dapat dinyatakan item-item instrumen variabel Y dinyatakan

reliabel dan konsisten.
Tabel rangkuma at dilihat pada sebagai

berikut:

Statistics

Aktivitas Belajar Peserta Didik
Valid

Missing
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Skewness
Std. Error of Skewness
Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Range

Minimum
Maximum
Sum

a. Calculated from grouped data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel Y berada antara 49
sampai dengan 78, harga rata-rata (mean) sebesar 64,18, median 65,42, modus 65,

varians 39,782 dan standar deviasi 6,307. Sedangkan distribusi frekuensi skor
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variabel aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di SMPN 2

Parepare dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10. Distribusi frekuensi variabel Y

Aktivitas Belajar Peserta Didik

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 49 1 1,5 15 1,5
52 3 4.5 4,5 6,1
53 2 3,0 3,0 9,1
55 1 1,5 1,5 10,6
57 5 7,6 7,6 18,2
59 3 4.5 4,5 22,7
60 6 9,1 9,1 31,8
61 2 3,0 3,0 34,8
63 1 15 1,5 36,4
64 3 4.5 4,5 40,9
65 7 10,6 10,6 51,5
66 5 7,6 7,6 59,1
67 6 9,1 9,1 68,2
68 5 7,6 7,6 75,8
69 4 6,1 6,1 81,8
70 2 3,0 3,0 84,8
71 6 9,1 9,1 93,9
73 1 1,5 1,5 95,5
74 1 15 15 97,0
77 1 1,5 15 98,5
78 1 15 1,5 100,0
Total 66 100,0 100,0

Berdasarkan tabel4.10, menunjukkantbahwar20 butir pertanyaan angket

yang disebar ke 66 responden di SMPN 2 Kota Parepare, tentang aktivitas belajar

peserta didik pada pembelajaran PAI (variabel Y). Penentuan skor aktivitas

belajar peserta didik pada pembelajaran PAI dilakukan dengan menggunakan

kriteria bentuk persentase sebagi berikut:

90% - 100%

80% - 89%

70% - 79%

kategori sangat tinggi

kategori tinggi

kategori sedang
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60% - 69%  kategori rendah
50% - 59%  kategori sangat rendah
Skor total variabel aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di

SMPN 2 Kota Parepare (variabel Y) yang diperoleh dari hasil penelitian adalah

4236, skor teoritik tertinggi vari responden adalah 20 x 4 = 80,

karena jumlah responde adalah 80 x 66 = 5280.

Al di SMPN 2 Kota

pembel: N 2 Kota Parepare (v kategori
tinggi. : engan hasil pengamata aktivitas
belajar didi pembelajaran PAI di S g are telah
berjala . maksimal karena guru mempunyai ke Jjgunakan

media p

as BeIaJaF’irH)Elﬁ Nlhzgota Pare

agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya.
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data adalah sebagai
berikut:

Ho: data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H,: data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

2) Menguji normalitas data dengan

version 22.

menggunakan SPSS for windows

3) Melihat nilai signifikansi dengan menggunakan taraf signifikansi 5 %

Jika nilai signifik

Jika nilai sig

22, dap

,05, maka Hy dit

abel 4.11. Uji Normalit

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

utusannya adalah sebagai berikut:

Version

Unstandardized

Residual

N

Normal Parametersa’b Mean

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative
Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Std. Deviation

66
,0000000
5,64718127
,076
,062
-,076
,076
,200%°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi

0,200 > 0,05, sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa data yang diuji

berdistribusi normal.
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2. Uji homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya
data sampel yang diambil dari populasi yang sama. Untuk menganalisis

homogenitas data, digunakan SPSS for windows version 22, dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
1) Merumuskan hi ata sebagai berikut:

Ho: data s asal dari populasi punyai varians yang

2) i ogenitas data.
3) at ni ikansi dengan menggu raf s ansi 5 %

5), kriteria pengambilan keputusannya adalah seba ikut:

ai signifikansi > 0, dit a.
ai signifikan di

ji homoﬁi ﬁ\ E ﬂﬁgﬁkan SPS windows

version

Test of Homogeneity of Variances

Aktivitas belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran PAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,675 22 64 ,067

Berdasarkan tabel uji homogenitas di atas, diperoleh nilai signifikansi

0,067 > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel aktivitas belajar peserta didik (y)
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berdasarkan variabel kemampuan menggunakan media berbasis IT (x), artinya
data variabel aktivitas belajar peserta didik (y) berdasarkan variabel kemampuan
menggunakan media berbasis IT (x) mempunyai varian yang sama atau homogen.

3. Uji Linieritas

Uji linieritas dimaksudk etahui apakah hubungan masing-

masing variabel bebas y. yai hubungan linear atau

tidak tetap terhadap terikat. Dasar yang dalam pengambilan

put SPS ilai s
ari terdapat hubungan lini
pre dengan variabel kriteri
ansi cil dari 0,05, maka
hubungan lini
melihat nilai Fyity ik ai Fhiwng lebi

esimpulanny. gan linier se

prediktOMﬂnErRﬁrRiE (y)- Seba

linier.

Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 4.13. Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Aktivitas Belajar  Between (Combined) 2411,857 32 75,371| 2,649( ,000
Peserta Didik Groups Linearity 1171,466 1]1171,466|41,169| ,000
Pada Deviation from
Pembelajaran Lineariy 1240,391 31| 40,013| 1,406 ,125
PAI * —
Within Groups 1821,112 64| 28,455
Penggunaan
Media Berbasis ~ Total
4232,969 65

IT

> 0,05,
artinya ng linier antara variab berbasis
IT (x) d i itas belajar peserta didi PAI (y).
Fhitung i ari Frape= 3,99 maka ke terdapat
hubung riterium
W)
B. Pe

rbasis IT
terhadap VIPN 2 Kota

Parepare, maka perlu dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis berisi
tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
penelitian. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran berbasis IT (variabel x) terhadap aktivitas belajar

peserta didik (variabel y) di SMPN 2 Kota Parepare adalah dengan mengunakan
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analisis korelasi dan regresi linier. Analisis korelasi bertujuan memprediksi besar
hubungan variabel tergantung (dependen) dengan menggunakan variabel bebas
(independen) yang sudah diketahui persamaannya. sedangkan analisis regresi
bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan pada variabel tergantung
(dependen) dengan menggunakan variabel. bebas (independen) yang juga
diketahui persamaannya.

Variabel-variabel yang digunakan dalam ‘penelitian ini adalah sebagai
berikut: variabel dependen adalah aktivitas belajar peserta didik SMPN 2 Kota
Parepare (YY) dan variabel independen adalah penggunaan media pembelajaran
berbasis IT (X). Perhitungan regresi dengan menggunakan software SPSS for
windows.

Dari hasil pengujian hipotesis ternyata hipotesis alternatif yang diajukan
dapat diterima, selengkapnya dapat dilhat pada tabel berikut'ini:

Tabel 4.14..Analisys of Variance

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17144,496 1 17144,496 54,237 ,000°
Residual 2036,071 65 31,324
Total 19180,567 66

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Peserta Didik

b. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Berbasis IT

Hasil perhitungan analisis korelasi uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar

54,237 dengan signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,5, nilai ini dibandingkan
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dengan nilai F tabel (0,05 ; 1 ; 65) = 3,99 menunjukkan F hitung lebih besar dari
F tabel berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya penggunaan media
pembelajaran berbasis IT terhadap aktivitas belajar peserta didik SMPN 2 Kota

Parepare adalah berhubungan. Uji F {Anova} mempertegas bahwa karena nilai

probalitas kurang dari 0,5 maka i.yang diperoleh dapat diberlakukan
secara umum di lokasi i. kondisi populasi yang

sebenarnya.

yang memiliki tingkat
,5 dan berada sangat d
unjukkan adanya asso

enggunaan media pembelajaran

variabel

independen terhadap variabel bebas, ena merupakan kuadrat dari koefisien
korelasi maka besaran ini selalu positif dan bernilai antara minimal O dan
maksimal 1. berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi
sebesar 0,477 artinya nilai korelasi sebesar 47,7 persen variabel independen dapat

menjelaskan deviasi dan variabel dependen, sedangkan sisanya 52,3 persen

ditentukan oleh variabel lain. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.15. Model Summary

Model Summary®

Model ] R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,426° ATT ,269 5,677

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Berbasis IT

b. Dependent Variable: Aktivitas belajar Peserta Didik

a. Koefisien Re Ji Signifikansi

dan me yang ada dalam penelit

29,011 menunjukkan b variabel

menggunakan media aktivitas

guru menggunakan media berbasis IT terhadap aktivitas belajar peserta
didik yaitu berhubungan positif (karena tanda +), artinya jika peranan
kemampuan guru menggunakan media berbasis IT ditingkatkan 1
satuan, maka peserta didik akan meningkat sebesar 0,423 satuan.
Hubungan keduanya menunjukkan hubungan yang positif karena

memberikan kontribusi terhadap aktivitas belajar peserta didik.
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Tahapan selanjutnya menguji keberartian masing-masing koefisien regresi
secara parsial dengan menggunakan uji t hitung dengan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Koefisien regresi berpengaruh secara signifikan antara penggunaan
media pembelajaran berbasis IT terhadap aktivitas belajar peserta
didik pada pembelajaran PAI di. SMPN 2 Kota Parepare.

Ho: Koefisien . regresi tidak berpengaruh secara signifikan antara
penggunaan media pembelajaran berbasis IT terhadap aktivitas
belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Kota
Parepare.

Keputusan peneriman dan penolakan hipotesis penelitian’ dilakukan juga
dengan ‘mengkonsultasikan t hitung dan t tabel. Hipotesis nol (Ho) dinyatakan
ditolak atau hipotesis alternatif (Ha) diterima jika t hitung lebih besar dari t tabel
pada tingkat kesalahan o = 0,05 dengan derajat bebas 64; (banyak responden(dk)-
2). Perhitungan nilai t dengan bantuan software SPSS for windows disajikan dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.16 KoefisiemRegresitdaniujiftiKoefisien Regresi

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29,011 ,705 ,015 ,000
Penggunaan Media
,986 ,001 1,000 7,822 ,000
Berbasis IT

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Peserta Didik

Berdasarkan tabel di atas, koefisien regresi konstanta mempunyai nilai t

hitung sebesar 7,822 setelah dibandingkan dengan t tabel ( t hitung (7,822) >t
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tabel (1.997) artinya Ho ditolak atau Ha diterima, berarti koefisien regresi untuk
konstanta sebesar 29,011 berpengaruh secara berarti dan signifikan untuk
menggambarkan besarnya faktor luar selain, penggunaan media berbasis IT

berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di

SMPN 2 Kota Parepare.

Besarnya k ri aktivitas belajar p ik secara kumulatif
adalah ¢ dapatkan
sebesar berikan
konstril as belajar peserta didi , Sisanya
52,3% a memberikan konstrib s belajar
peserta ang ti liti dalam penelitian ini.

gat kuat
artinya dengan
aktivita f dengan
koefisie

adanya

peningkatan aktivitas belajar peserta didik SMPN 2 Kota Parepare, mengingat
hanya penggunaan media pembelajaran yang diteliti pada penelitian ini.
Penggunaan media pembelajaran yang ditinjau hanya dalam 7 hal, yaitu dari segi
kegiatan pra pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, pendekatan dan

penggunaan media pembelajaran, pemanfatan sumber-sumber pembelajaran,
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pembelajaran yang memacu keterlibatan peserta didik, penilaian dan hasil belajar
dan penutup untuk melakukan refleksi yang memberikan pengaruh yang berarti.
Berdasarkan data di atas juga masih dimungkinkan peningkatan strategi

dan model pembelajaran di SMPN 2 Kota Parepare lebih meningkat, seperti

kemampuan dalam menggunak de pembelajaran yang berbasis
peserta  didik, meni media pembelajaran,

memanfaatkan saran

hasil b edia pembelajaran be aktivitas

belajar idi berpengaruh signifikan ilai ang lebih

di atas menunjukkan bahwa penggunaan berbasis

h secara sigMﬂs belajar pes dik pada

belajaran

Penggunaan media pembelajaran berbasis IT sebagai salah satu penjabaran
dari profesionalitas seorang guru, secara teori memang didesain untuk lebih
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Aktivitas siswa dalam hal aktivitas
belajar adalah mendengarkan, memandang, menulis, membaca, berpikir, latihan

dan praktek.
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Berdasarkan koefisien determinasi yang didapatkan sebesar 0,477 artinya
47,7 % penggunaan media berbasis IT dapat memberikan konstribusi atau
pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belajar peserta didik SMPN 2

Parepare, sisanya 52,3% faktor luar yang juga memberikan konstribusi terhadap

aktivitas belajar peserta didik yan iti dalam penelitian ini.

13l
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penggunaan media pemb is IT dalam pembelajaran PAI di

SMPN 2 Kota P il penelitian adalah 4297,

skor teoritik variabel ini setiap r adalah 20 x 4 = 80,

0x66=

eng i A belajaran
5280 = 0,814 atau 81 dari um yang
an. simpullkan bahwa pen med belajaran
5 | T mbelajaran PAI termas ri tin
2. s belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di 2 Kota

asil penelitic

ponden adala

umlah repnnn EM riterium a =
i

Kota Parepare (variabel Y) ada 4236 : 5280 = 0,803 atau 80,3 persen
dari kriterium yang ditetapkan. Dapat disimpullkan bahwa aktivitas belajar
peserta didik pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Kota Parepare (variabel
Y) termasuk kategori tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan

di lapangan bahwa aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran PAI

104
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di SMPN 2 Kota Parepare telah berjalan efektif dan efesien karena guru
mempunyai kemampuan menggunakan media pembelajaran berbasis IT.
3. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 7,822 setelah

dibandingkan dengan t tabel (7,822 >1.997) artinya Ho ditolak atau Ha

diterima berarti berpen signifikan. Penggunaan media

pembelajaran be itas belajar peserta didik
Al di SMPN 2 K re. Hasil penelitian
antara

s belajar

n diketahui bahwa peng med pelajaran
berbasis empunyai p n terhadap & s belajar
peserta Hal ini bisa dij y akan dilaku eh pihak
sekolah meningkatkan peral idik dalam tiga ha proses
pembels vang meli énca aksanaarrtlan evalua belajaran
kepada 2 konkrit
peningkatan peranan pendidik adalah:

1. Mengelola program proses pembelajaran dengan meningkatkan
kemampuan pendidik dalam menetapkan prinsip psikologis tentang

kemampuan serta kekurangan peserta didik serta perencanaan dan

penerapan pembelajaran remedial yang belum mantap.
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2. Mengoptimalkan gerakan penelitian tindakan kelas bagi pendidik dalam

mengembangkan berbagai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran.

. Melakukan pengawasan kondisi riil tentang kinerja pendidik diawasi

dengan melibatkan supervi s dan mengefektifkan penilaian

dalam proses r pencapaian tujuan

ntuk tetap konsisten d gkatkan,
ru yang demikian me ang lain
engan mengarahkan se : erhasilan
idik.
kepala sekolah ti : njukkan

anya yang p i : raannya.
teraan dmnbepnﬂi bentuk i seperti
seperti
menciptakan hubungan yang, harmonis di antara guru dan staf,
memberikan pujian dan penghargaan kepada yang berprestasi,
memberikan pembinaan dan cara lainnya yang menunjang dan

meningkatkan motivasi dan kinerja guru.
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6. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kemampuan
dan kreativitas dalam pelaksanaan pembelajaran yang dikelolanya, dengan

demikian dapat dicapai kinerja yang lebih baik.
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KUESIONER (ANGKET)

“PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS IT TERHADAP
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SMP NEGERI 2 KOTA PAREPARE”

A. PETUNJUK PENGISIAN
1.  Angket ini terdiri dari
memiliki 4 pilihan jav

nyataan Masing-masing pernyataan
ah satu jawaban saja) yaitu :

1 (satu) jawaban yang

eliti dan usahakanlah : an dapat

Uraian Variabel

1 | Guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis IT
untuk mendukung pembelajaran PAI

2 | Media pembelajaran berbasis IT yang digunakan guru
dapat menambah pengetahuan siswa

3 | Guru PAI memanfaatkan media pembelajaran berbasis
IT sesuai dengan kemampuan yang dimiliki

4 | Guru menggunakan beberapa media pembelajaran PAI

5 | Media pembelajaran berbasis IT dapat dimanfaatkan
sebaik-baiknya oleh guru
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6 | Penggunaan media pembelajaran berbasis IT telah
sesuai dengan prinsip yang ada

7 | Guru menggunakan berbagai jenis media berbasis IT
untuk mendukung pembelajaran di kelas

8 | Media pembelajaran berbasis IT yang dikemas
sederhana, menarik dan menyenangkan, dapat
membuat pembelajaran lebih bermakna

9 | Media pembelajaran IT dapat dimanfaatkan pada mata
pelajaran PAI

10 | Dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis
IT, dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

11 | Guru PAI berusaha memanfaatkan media
pembelajaran yang memudahkan pemahaman tentang
isi materi PAI

12 | Guru PAI memanfaatkan media pembelajaran
berbasis IT hanya pada materi tertentu saja

13 | Dengan memanfaatkan media pembelajaran
berbasis IT pada proses pembelajaran, meningkatkan
mutu pembelajaran

14 | Dalam proses Pembelajaran, guru PAI mengoperasikan
media pembelajaran berbasis IT dengan baik

15 | Guru PAI menguasai setiap media pembelajaran
berbasis IT yang akan dimanfaatkan

16 | Guru PAI menggunakan buku elektronik

17 | Guru PAI menggunakaniinternet dalam proses
pembelajaran

18 | Guru PAI menggunakan video dalam proses
pembelajaran

19 | Guru PAI menggunakan LCD/proyektor dalam proses
pembelajaran

20 | Guru PAI menggunakan media IT lainnya dalam
proses pembelajaran

Variabel Y: Aktivitas Belajar Peserta didik

No | Uraian Variabel

1 | Saya memperhatikan dengan seksama penjelasan materi
dari guru saat pembelajaran berbasis IT berlangsung

2 | Saya membaca dengan teliti materi yang dirasa cukup
sulit pada media yang ditayangkan

3 | Saya mengamati materi pembelajaran yang disajikan
dengan sungguh-sungguh

4 | Saya enggan bertanya kepada guru apabila ada materi
yang belum dipahami setelah melihat media

w




5 | Saya mencoba memberikan tanggapan saat diskusi
berlangsung
6 | Saya memberikan pendapat ketika diskusi berlangsung
7 | Saya mendengarkan dengan seksama ketika  guru
menjelaskan materi yang ada di media
8 | Saya bersikap acuh ketika kelompok lain
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas
9 | Saya mendengarkan arahan dari ketika melakukan
simulasi atau praktik
10 | Saya mencatat hal at guru
menampilkan medié
11 | Saya meringka:
memahami mat
12
14 ketika akukan
)ntoh yang telah diajarka
15 praktik wudhu denga
sebagaimana dengan fil
16 praktik shalat dengan
an ds setelah melihat contoh
17 encc enanggapi saat tema
di de elas
18 ani menyampaikan.. pendapat..we berbeda
an yang lai [
19 asa percaya ‘ : ngerjakan
pan kelas ‘ |
20 usaha memeca g diberikan oleh

an kema npuan sir'
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Kisi-kisi Instrumen Angket Penelitian

Variabel Indikator No. Butir Soal | Jumlah
Media 1. Manfaat sebagai media 1,234 .5 5
Pembelajaran pembelajaran berbasis IT
Berbasis IT | 2. Media membantu proses 6,7,8,9,10 5
(\Variabel Y) pembelajaran
3. Mengoperasikan me 11,12,13,14,15 5
pembelajaran be
4. Media Pem 16,17,18,19,20 5
il
20
Aktivitas 1. 3
Belajar ngamati

Peserta

PAREPARE
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Daftar nama sampel penelitian SMPN 2 Parepare

No Perempuan Laki-laki Kelas | jumlah
1 | Azzahra Ahmad Farid

2 | Dwi Ayudia Kirania M. Dwi Andhika Irawan. R | VIII* 6
3 | Nurul Ima Fahril Pratama

4 | Alya Vergita Muhammad Afriady

5 | Humaerah a Geovalentcia VI 6
6 | Mutiara

7 | Reyna Kenzabrina

8 | Sasthia Mayumi VI 6
9 | Zalsabila Nur

10 idya Apri

11

14 Sandi Arrafi
15 Zacki Ahmad Fa
16 Muhammad Ari

Umar Septiady

Gunawan

Muhammad Haika

Ridho Fatill Nibawa

isa Salsabila l |

ad | Rizaldi

=

n Ridwan Sidik

madhan

: san

= | |Rahmat Algqausar

28

29 | Fagihah Qasthalani

30 | Anindita Andi Naufal Nabil Lutfi
31 | Lilis Karlina Dzakwan Irsyad Ashari
32 | Uswatul Hasanah Aris Agung Agsali

Novina Indah Sari Muhammad Zulfikar

Vit 6

66
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120

Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk wji satu arah
A= (N-2) 0.05 | 0.025 | 0.01 0.005 | 0.0005
Tingkat signifikansi untuk wji dua arah

i1 .5 . i LRI

&1 02284 0_2T06G D318 QL3509 04393
&2 el o O 268 1 LI et 3477 04354
23 2241 . 2hEG LI st 3445 04317
54 0222 0_2hiF 0310z 03415 04 TR
&8 02200 LT 03074 L3185 04244
Sibn 0218l 0_258G 03048 031157 0421
&7 ey o O 2564 .30x2 LI31ZXR 04 1T
58 02 144 02542 . 2007 03301 04143
B 02 | M 02521 0. 207> 03274 041 1
bl 022 10 0_2500 2048 3248 DT
i 0 209 0_X480 205 .3F33 O g &
2 02075 02461 f.2o0z IIOE D #
B3 O_2058 O 244 1 0. 288D 03173 O_30EE
i i T e 0 F423 L2ESE 03150 O 39540
L= 0207 O 2404 O.283T7 03126 03931
il el 0] e 0. 2IRT 2R LG .3 10 O 3003
T 0| oorT 02369 02706 03081 D 3ETH
L5 O 19E3 2352 L2TTih 3050 O 350
i O] DaE L L2756 L3038 O 333
Tk 0] 954 02319 0. 2TET7 03017 O_3ToE
T b | Gl 02303 L2TIS 2007 03773
T2 O_1 9T 0_XEET 02700 0. 2a7T 0_3T48
T3 I 0. 2XTE L2GED 2057 03724
T4 0190l 0_XX5T . 2ih64 0. 20318 03T
TE 0_| B8& 0 _2F47F 0. 2547 0. 2a9 O 36 TH
Tis 0.l 876 02227 026030 0.2o00 03655
T 0_| &6 0_2F13 0 2al3 O 2EE8T 0 34633
T 0.1 852 02109 02507 2864 0 341 1
T 01 &4 1 O_XI&ES 02581 02847 O_3 589
Holb 0| 8 e e 2565 L2E30 D 3568
H1 O_LEIE 02159 02550 2813 03547




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df uniuk pembilang (N1}

df wnkuk
panysbut
[M2) 1 2 3 4 5 B T B g9 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 3.20 | 281 | 2.57 | 242 | 230 | 222 | 245 | 209 | 2048 | 200 | 1.57 | 184 | 191 | 1.B8
4T | 405 | 3.20 | 2850 | 257 | 249 | 230 | 220 | 214 | 209 | 20& | 2000 | 185 | 9.52 | 191 | 1.BB
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 240 | 229 | 220 | 214 | 208 | 203 | 159 | 185 | 1.52 | 120 | 1.BB
49 | 404 | 399 | 279 | 256 | 240 | 2.29 | 220 | 213 | 208 | 203 | 159 | 185 | 1.52 | 120 | 1.BB
50 | 403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 2.29 | 2200 | 213 | 207 | 203 | 1.59 | 185 | 1.52 | 153 | 1.B7
51 | 403 | 318 | 2™ | 255 | 240 | 2.28 | 2200 | 213 | 207 | 202 | 158 | 185 | 1.52 | 153 | 1.B7
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 158 | 184 | 9.5 | 189 | 1.BE
53 | 402 | 347 | 278 | 255 | 239 | 228 | 2919 | 242 | 206 | 21 | 457 | 184 | 9.5 | 158 | 1.BE
54 | 402 | 347 | 278 | 258 | 23 | 227 | Z9B | 212 | 2DE | 21 | 957 | 184 | 9.5 | 158 | 1.BE
55 | 402 | 346 | 277 | 258 | 238 | 227 | 29B | 211 | 2D& | 21 | 957 | 183 | .50 | 158 | 1.BE
56 | 401 | 346 | 277 | 258 | 238 | 227 | Z29B | 211 | 206 | 200 | 156 | 183 | .50 | 187 | 1.BE
BT | 401 | 346 | 277 | 253 | 238 | 226 |21 | 211 | 206 | 200 | 156 | 193 | 150 | 1587 | 1.B&
58 | 401 | 3496 | 276 | 253 | 237 | 2.26 | 2497 | 210 | 206 | 200 | 156 | 182 | 1.B5 | 157 | 1.B4
589 | 400 | 345 | 276 | 253 | 237 | 226 | 297 | 240 | 204 | 200 | 156 | 192 | 1.B5 | 155 | 1.B4
B0 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 | 2497 | 210 | 204 | 1839 | 1586 | 182 |1B5 | 155 | 1.B4
B1 | 400 | 345 | 276 | 2652 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 193 | 185 | 1.9 | 1.BE | 155 | 1.B2
62 3415 | 275 | 252 |23 | 225 | 296 | 209 | 203 | 1839 | 186 | 191 | 1.BB | 185 | 1.B3
B3 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 296 | 209 | 202 | 1898 | 154 | 191 | 1.BE | 185 | 1.B2
B4 | 399 | 314 | 275 | 262 |23 | 224 | 296 | 209 | 203 | 188 | 4154 | 191 | 1.BB | 185 | 1.B3
B5 | 399 | 314 | 275 | 251 |23 | 2.24 | 216 | 208 | 203 | 188 | 154 | 180 | 9.B7 | 185 | 1.B2
B6 | 399 | 314 | 274 | 251 | 236 | 224 | 296 | 208 | 203 | 188 | 154 | 180 | 1.B7 | 184 | 1.B2
BF | 398|313 | 274 | 25 | 236 | 2.24 | 296 | 208 | 202 | 188 | 153 | 180 | 9.B7 | 1584 | 1.B2
BB | 398 | 313 | 274 | 25 | 236 | 2.24 | 296 | 208 | 202 | 1487 | 153 | 180 | 9.B7 | 1584 | 1.B2
B9 | 398|313 | 274 | 250 | 236 | 2.23 | 296 | 208 | 202 | 14897 | 153 | 180 | 9.BE | 1584 | 1.B1
™ | 398|313 | 274 | 250 | 236 | 2.23 | 294 | 207 | 202 | 1487 | 153 | 189 | 1.BE | 1584 | 1.B1
™ |398| 313 | 273 | 250 | 234 | 2.23 | 294 | 207 | 204 | 1487 | 153 | 189 | 1.BE | 153 | 1.B1
T2 |397 | 3142 | 273 | 250 | 234 | 2.23 | 294 | 207 | 204 | 186 | 152 | 189 | 1.BE | 153 | 1.B1
T3 | 397|312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 294 | 207 | 204 | 186 | 152 | 189 | 1.BE | 153 | 1.B1
T4 |357 | 342 | 273 | 2560 | 234 | 222 | 244 | 207 | 204 | 186 | 1.52 | 1.88 | 1.BE | 153 | 1.BD
T6 | 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 293 | 206 | 204 | 186 | 152 | 1.88 | 1.B5 | 153 | 1.BD
TE | 397 | 342 | 272 | 248 | 233 | 222 | 2932 | 206 | 204 | 186 | .52 | 1.88 | 1.BE | 152 | 1.BD
7 | 397 | 342 | 272 | 249 | 233 | 2.22 | 293 | 206 | 200 | 186 | 152 | 1.88 | 1.B5 | 182 | 1.BD
TH |35 | 341 | 272 | 248 | 233 | 222 | 212 | 206 | 200 | 185 | 9.50 | 1.88 | 1.BE | 152 | 1.BD
T |39 | 341 | 272 | 249 | 233 | 222 | 293 | 206 | 200 | 185 | 450 | 188 | 1.BE | 182 | .79
BO | 39S | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 292 | 206 | 200 | 195 | 9.5 | 1.88 | 1.B4 | 182 | .79
Bl |39 | 341 | 272 | 248 | 233 | 221 | 292 | 205 | 200 | 185 | 454 | 1.87 | 1.B4 | 182 | .79
B2 |mms | 341 | 272 | 248 | 233 | 221 | 292 | 2065 | 2000 | 185 | 9.849 | 187 | 1.B4 [ 181 | .79
B3 | 395 | 341 | 271 | 248 | 232 | 221 | 292 | 205 | 159 | 1485 | 1654 | 187 | 1B4 | 181 | 1.7
Ba | 395 | 341 | 271 | 248 | 23 | 2291 | 292 | 205 | 159 | 1485 | 150 | 1.87 | 1.B4 | 181 | 1.79
B5 | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 2291 | 292 | 205 | 159 | 184 | 41650 | 187 | 1.B4 | 181 | 1.79
BE | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 292 | 205 | 159 | 184 | 41650 | 1.87 | 1.B4 | 181 | 1.7B
BT | 395 | 310 | 271 | 248 | 23F | 2.20 | 292 | 205 | 159 | 184 | 41650 | 187 | 1.B2 | 181 | 1.7B
BR | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 2.20 | 292 | 205 | 159 | 184 | 41650 | 185 | 1.B2 | 181 | 1.7B
B | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 241 | 2048 | 415% | 184 | 150 | 185 | 1B2 | 180 | 1.7B
90 | 395 | 390 | 271 | 247 | 232 | 2.20 | 291 | 204 | 159 | 184 | 41650 | 185 | 1.B2 | 180 | 1.7B




Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 41 — 8i0)

Y 0.25 o.18 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 B 0.050 D02 0018 0.002

41| oseosz | 150254 | i6B288 | 201054 | 247080 | 270118 | aavizw
068038 | 130004 | 158195 | 20M808 | 241847 | 260807 | 3.20505

42

43 0.68024 1.50155 1.68107 2.01689 241625 2E8510 3.28088
a4 0.68011 1.50109 168025 2.01537 241413 2EBEAE 328507
45

45

06798 1.50085 1678435 2.01410 241212 268259 A2B148
0.6 7586 1.50025 167886 2.01280 241018 2.BBT01 321710
47 0.67875 1.20882 167783 201174 240835 2.BB456 3.2
48 0.67984 1.28644 167722 201083 240658 2.EBBZ20 326881
48 0.67T855 1.28807 167655 2.00858 240485 2ETEE5 326508
50 0.67845 1.28871 16759 2.00856 240627 2ETTTE 328141
51 0.67T835 128837 167528 2.00758 240172 2ETET2 3.257B8
52 0.6Te24 1.28805 167468 2.00665 240022 2ETITS 325451
53 067915 128775 167412 200575 2.5EETE 2ET182 328127
54 067206 126745 167356 200488 255741 2.6E598 324815
55 0.6TE3E 128715 167305 2.00404 2. 50508 2.BEE2Z 324515
56 0.67TE30 128685 167252 2.00324 2. 5480 266651 324236
57 0.67TEEZ 128658 167205 2.00247 2. BBG5T 2.GE48T 323048
58 0.6TET4 1.28632 167155 2.0072 2. 58238 266320 3.23680
53 0.67TBET 1.28607 167108 2.007100 258123 2.EE1TE 323N
60 0.67880 1.28682 167085 2.00030 258012 2.BE028 323N
L 0.6TESS 128658 167022 1.98882 2. 58005 265886 3.22830
62 0.6TE4T 128536 166580 1.98&37 238801 2.E5T4E 323506
63 0.67TB40 128615 1665840 1.98834 238701 2E5615 3.2MM
B4 0.6TE3I4 1.28492 166801 1.96775 2. 3BRE04 2.E5485 A.2F255
65 0.6TEZE 1.28471 166864 1.96714 258510 265360 323040
B 0.6TE2ZS 1.28451 1.GEE2T 1.98656 258415 265230 321837
&7 0.ETETT 1.28432 1.668M2 1.98601 2. BE330 265122 321638
68 0.67E11 1.28415 166757 1.98647 258245 265008 321446
68 0.67B06 1.268334 1.66724 1.98495 238181 254898 321260
TO 0.67E01 128376 166691 1.968444 2.3R081 264780 321079
T 0.67T96 1.28359 168860 1.968F34 2.5B00Z 254586 320006
TZ 067N 128642 166628 1.98G646 2526 264585 320735
T3 0.67Ta7 128626 166800 1.98300 2.5TB5Z 254487 320567
T4 0.67T82 128310 166571 1.98254 257780 264531 320406
75 0.6TT7E 128294 166545 1.88210 2ETTID 264798 320249
TE 0.6TT7E 1.28279 168515 1.98187 2.ETEdZ 264208 320086
T 0.67T89 128284 1.GE488 1.88125 257576 264120 318048
TE 0.67TE5 1.28250 166462 1.98085 237511 264004 A 18804
T8 0.677E1 128236 166437 1.98045 257448 263850 318665
B0 0.67757 1.28222 166412 1.98006 257387 263860 318526
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Perempuan

: Guru Pendidi PN 2
Kota Parepare

3. RIWAYAT PENDIDIKAN
a. SDN 14 Pinrang Tahun 1990
b. SMPN 1 Pinrang Tahun 1994
c. SMA DDI Pinrang Tahun 1997
d. S1. STAIN Parepare Tahun 2002

4. RIWAYAT PEKERJAAN
e Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Kota Parepare 2003 —
Sekarang.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA iSLAM NEGER! PAREPARE

PROGRAM PASCASARJANA
JSatan Amal Sxikti No. & Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (8421} 21307, Fax. {0421) 24304
PO Box mPuegam 51100 website: www.isinpare.sc.id, email: ma!ghmpam.ac_nd
B- B85 /in.39.8/PP.00.9/07/2019 Parepare, 05 Jull 2019
Lampiran @ -
Perihal - izin Meiaksanakan Penslitian

Yih. Bapak Walikola Parepare
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
. Terpadu Satu Pintu.

Oi
Paiepare
Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan rencana penelitian untuk Tesis mahasiswa Program
Pascasarjana IAIN Parepare tersebul di bawah ini:

Nama HAJRAH SAMAD

NI - 17.0211.001

Program Studi - Pendidikan Agama islam

Judul Tesis Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis IT

Terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Maia Pelajaran
Pendidikan Agama islam Di SMPN 2 Kota Parepare.

Untuk keperiuan Pengurusan segaila sesuatunya yang berkaitan dengan penehitan
tersebut akan diselesaikan oleh mahasiswa yang bersangkutan. Peiaksanaan peneitian
ini direncanakan pada bulan Juli Tahun 2018 Sampai Seiesai.

Sehubungan Dengan Hal Tersebut Diharapkan kepada bapakiibu kiranya vang
bersangkutan dapat diberi izin dan dukungan seperiunya.

Assalamu Alaikum Wr. W

sHan Am, Rektor.
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Veteran Nomor 28,Parepare Telp. (0421) 23594, Fax (0421)27719, Kode Pos 91111
Email : dpmptsp@pareparekota.go.id; Website : www.dpmptsp.pareparekota.go.id

PAREPARE

Parepare, 5 Juli 2019

Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kota
Nomor 485/IPM/DPM-PTSP/7/2019 Parepare
Lampiran -
Perihal Izin Penelitian
Di -
Parepare
DASAR :
. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengemba
ngan dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi.
. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.
5. Peraturan Walikota Parepare No.29 Tahun 2017 tentang Pelimpahan Wewenang Pelayanana Perizinan dam
Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare
. Surat Direktur Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B 185/In. 39/PP.
00.9/07/2019 tanggal 5 Juli 2019 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian.
Setelah memperhatikan hal tersebut, Pemerintah Kota Parepare (Kepala Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayaian Terpadu Satu Pintu Kota Parepare) dapat memberikan Izin Penelitian kepada :
Nama :  Hajrah Samad
Tempat/Tgl. Lahir . Pinrang / 12-12-1977
Jenis Kelamin : Wanita
Pekerjaan / Pendidikan . Mahasiswa / S2
Program Studi © Pendidikan Agama Islam
Alamat . Perumnas Wekke'e Blok H, No. 293
JI. Garuda
Kel. Lompoe, Kec. Bacukiki
Kota Parepare
Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS IT TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMPN NEGERI 2 KOTA PAREPARE
Selama . TMT 15/07/2019 S/ID 29-07-2019
Pengikut/Peserta . Tidak Ada
Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan
yang tertera dibelakang Surat 1zin Penelitian ini.
Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.
Kepala Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu
s Pintu Kota Parepare
et ]
TEMBUSAN Kepada Yth.

1 Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKE Sulse! o Mzakassar
2 Walikota Parepare di Parepare
3 Direktur Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) .



PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SMP NEGERI 2 PAREPARE

Alamat : Jln. Lahalede No. 84, Kota Parepare 91132
Web : www.smpn2parepare.sch.id, Email : smpn2parepare@ymail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 425/114/SMP.02/VI111/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala UPTD SMP Negeri 2 Parepare menerangkan
bahwa :

Nama : HAJRAH SAMAD

Tempat/Tgl. Lahir  : Pinrang, 12 Desember 1977

Jenis Kelamin : Perempuan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat . Perumnas Wekke’e Blok H, No. 293

JI. Garuda, Kel. Lompoe, Kec. Bacukiki, Kota Parepare

Yang tersebut namanya di atas, benar telah melaksanakan penelitian di UPTD SMP Negeri
2 Parepare pada Bulan 15 Juli s.d 29 Juli 2019, berdasarkan surat izin penelitian dari Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Nomor : 485/I[PM/DPM-
PTSP/7/2019 tanggal S Juli 2019.

Demikian surat keterangan ini di berikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.




